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Endang Rina Maryuni. C0201002. 2007. “Jika Hendak Memulai Pekerjaan dalam 
Kutika en Fal’s”: Suntingan Teks, Analisis Struktur, dan Isi. Skripsi: Jurusan Sastra 
Indonesia Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana suntingan teks 
JHMP yang baik dan benar?. (2) Bagaimana struktur teks JHMP? (3) Bagaimana  isi 
teks JHMP? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Menyajikan suntingan teks JHMP yang baik 
dan benar. Baik, dalam artian mudah dibaca dan dipahami, sebab sudah dialih 
aksarakan ke dalam bahasa Indonesia. Benar, dalam arti kebenaran isi teks dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (2) Menyajikan struktur penyajian, gaya 
penyajian, pusat pengisahan, dan gaya bahasa teks JHMP. (3) Mengungkapkan isi 
teks JHMP.    
Sumber data penelitian ini adalah naskah Kutika en Fal’s dengan kode Ml. 
382 yang tersimpan di perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode library research. Naskah ini terkategori 
dalam naskah tunggal. Naskah Kutika en Fal’s terdiri atas tiga teks. Teks JHMP 
merupakan salah satu teks dalam naskah Kutika en Fal’s. Metode penyuntingan teks 
JHMP menggunakan metode standar yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan 
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan. Tulisan-tulisan yang rusak, salah, atau 
kosong sepanjang masih bisa direkonstruksi sebisa mungkin diperbaiki dan ejaannya 
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku dalam bahasa Indonesia. Penyajian teks 
menggunakan metode deskriptif, yaitu memberikan uraian dan menjabarkan apa yang 
menjadi masalah, menganalisis, dan menafsirkan data yang ada. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif, dalam rangka interpretasi teks, maka 
digunakan analisis isi yang berusaha mengungkap dan memahami teks. 
Setelah penelitian dilakukan diketahui bahwa kondisi teks JHMP masih baik, 
dalam artian sebagian besar tulisan jelas sehingga mudah dibaca, walaupun ada 
beberapa kata yang tidak bisa dibaca karena tidak jelas, akibat tinta yang memakan 
kertas. Halaman yang paling sulit dibaca ada pada halaman 14. Terdapat halaman 
yang berlubang oleh ngengat. 
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Setelah dilakukan penyuntingan, maka ditemukan beberapa kesalahan salin-
tulis yaitu dua puluh satu buah lakuna, delapan buah adisi, tiga buah ditografi, 
sembilan buah substitusi,dan satu buah transposisi. 
Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa struktur penyajian teks JHMP 
hanya terdiri atas isi dan penutup, tidak terdapat bagian pendahuluan. Gaya 
pengajiannya diuraikan dari bab ke bab. Penyajian tiap bab tidak sistematis dan 
terbolak-balik. Hal ini berkaitan dengan isi teks JHMP  yang bersifat rahasia. Pusat 
penyajian menggunakan metode orang pertama (ich-erzahlung) dengan menggunakan 
kata ganti hamba dan kita. Gaya bahasa teks Ketika Baik dan Buruk ini terdiri dari: 
(1) kosa kata, ditemukan 11 kosa kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 
Indonesia, 3 kosa kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia, dan 5 
kosa kata  yang berasal dari bahasa Jawa, (2) 8 buah ungkapan, (3) sintaksis, dalam 
hal ini pemakaian kata hubung dan, maka, (4) sarana retorika, menggunakan gaya 
penguraian, penguatan, gaya retorika, gaya pertentangan,dan penyimpulan. 
 Isi teks JHMP berkaitan dengan ramalan baik dan buruk, yaitu: ramalan hari 
untuk memulai aktivitas, waktu yang tepat untuk menyerang musuh atau melakukan 
perjalanan, rejang, saat yang tepat untuk memulai perlayaran, waktu-waktu nahas, 








A.  Latar Belakang Masalah 
Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia adalah sebuah 
anugerah dari Tuhan yang harus disyukuri dan dijaga. Kekayaan budaya ini 
merupakan hal yang patut dibanggakan pada bangsa yang lain, karena tidak semua 
bangsa memiliki kebudayaan yang kompleks seperti kebudayaan bangsa Indonesia. 
Kebudayaan itu merupakan ciri khas yang menjadi jati diri bangsa Indonesia. Peranan 
penting itulah yang menjadikan kebudayaan harus selalu dijaga keberadaannya. 
Seiring dengan berjalannya waktu kebudayaan itu kini berangsur-angsur mulai hilang. 
Hal ini menjadi perhatian bagi masyarakat Indonesia khususnya bagi masyarakat 
terpelajar, karena merekalah yang bisa menjaga agar kebudayaan tetap hidup, dengan 
cara mempelajari isi dan melestarikannya. 
Warisan kebudayaan para leluhur ini terdapat dalam berbagai bentuk, baik 
material dan tulisan. Warisan dalam bentuk material berupa bangunan, seperti: candi, 
istana, periuk, senjata, dan lain-lain. Adapun salah satu contoh warisan dalam bentuk 
tulisan adalah naskah. Edwar Djamaris mengatakan naskah adalah semua peninggalan 
tertulis milik nenek moyang kita pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan (1977:20). 
Naskah merupakan peninggalan budaya yang menyimpan berbagai sendi kehidupan pada 
masa lampau. Mempelajari dan meneliti naskah lama berarti menggali khasanah ilmu pengetahuan 
yang beraneka ragam. Teks yang tersimpan dalam naskah mengandung informasi yang berkaitan 
dengan hasil budaya masyarakat yang merupakan buah pikiran, perasaan, kepercayaan, dan adat 
kebiasaan, serta nilai-nilai yang ada dalam masyarakat (Achadiati Ikram, 1997:24).  
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Karsono mengatakan bahwa dengan mempelajari naskah, kita dapat memperoleh informasi 
mengenai berbagai aspek kehidupan masyarakat  masa lampau seperti: politik, social, dan budaya 
antara lain: agama, sejarah, hokum, filsafat, sastra, mistik, mantera, astronomi, obat-obatan, dan lain-
lain (1997:50). 
 Saat ini penelitian  karya sastra lama kurang begitu diminati oleh masyarakat modern. Hal ini 
disebabkan kesulitan yang dialami pembaca saat membaca karya sastra lama. Karya sastra lama 
biasanya menggunakan bahasa daerah yang  kurang dipahami oleh generasi muda. Selain itu naskah  
biasanya menggunakan huruf Arab atau huruf Jawa, yang saat ini jarang digunakan oleh masyarakat. 
Naskah juga sulit didapatkan, karena keberadaannya ada pada tempat tertentu dan biasanya tidak 
diketahui oleh masyarakat umum serta memerlukan biaya yang besar untuk mendapatkannya 
(Achadiati Ikram, 1997:25).  
Permasalahan yang dihadapi oleh benda produksi masa lampau adalah kerusakan bentuk fisik 
yang disebabkan bertambahnya usia, dan perubahan dalam proses penyalinan, baik disengaja atau 
tidak oleh penyalinnya. Karakteristik karya-karya tulis dengan kondisi demikian menuntut pendekatan 
yang tepat dan memadai (Siti Chamamah Soeratno, 1994:1) 
Sebuah karya sastra pasti berisi ajaran tentang sesuatu, namun pada saat ini ajaran itu  tidak 
sampai kepada masyarakat karena kendala seperti yang tersebut di atas. Penelitian  naskah lama 
mendesak untuk dilakukan karena ancaman kepunahannya semakin jelas terlihat. Hal ini diperlukan 
agar kandungan ilmu pengetahuan dari naskah itu dapat tersampaikan kepada masyarakat sehingga 
dapat diambil pelajaran dan manfaatnya. 
Filologi merupakan  disiplin ilmu yang mengungkapkan kandungan teks yang tersimpan 
dalam suatu naskah hasil karya masa lampau (Siti Baroroh Baried, et.al., 1994:11) Salah satu naskah 
yang dapat diteliti adalah naskah berjudul Kutika en Fal’s. Naskah ini tersimpan di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia.  
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Dari hasil inventarisasi naskah yang telah dilakukan oleh penulis dengan studi katalog 
diketahui bahwa naskah Kutika en Fal’s termasuk naskah tunggal. Katalog-katalog yang telah diteliti 
oleh penulis antara lain: Katalogus Koleksi Naskah  Melayu Museum Pusat (Amir Sutaarga, et.al 
1972), Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 (Behred, 1998), Katalog Naskah Bima II (Sri 
Wulan Rujiati Mulyadi, dan Maryam R. Salahuddin, 1990), Maleische en Minangkabausche 
Handshriften in de Leidsche Universities-Bibliotheek (Ronkel, 1921), Malay Manuscripts a 
Bibliographical Guide (Howard, 1966), Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara jilid 3-A (Behrend 
dan Titik Pudjiastuti, 1997), Maleische en Sundaneesche Handschriften (Juynboll, 1899), dan Katalog 
Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari (Achadiati Ikram, Tjiptaningrum F Hasan, Dewaki 
Kamadibrata, 2001).  Dari hasil studi katalog–katalog tersebut, naskah Kutika en Fals ini tercantum 
dalam Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat yang disusun Amir Sutaarga, et.al. dan Malay 
Manuscripts yang disusun oleh Howard pada bagian koleksi Museum Pusat (nama Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia pada masa lalu). Berdasarkan studi katalog di atas naskah ini dapat 
disimpulkan sebagai naskah tunggal.  
Pada katalog yang disusun oleh Amir Sutaarga et.al. naskah Kutika en Fal’s ini menjadi  
bagian naskah yang diberi judul Kutika, Ramalan, Ajimat, dan lain-lain. Naskah yang diberi judul 
Kutika en Fal’s berjumlah 14.  
Adapun  katalog yang disusun oleh Behrend naskah yang diberi judul Kutika en Fal’s  juga 
ada 14.  Di dalam katalog yang disusun oleh Howard naskah diberi judul Kutika2 dan Fal2. Naskah 
yang diberi judul yang sama ada 18 buah. 
 Setelah dilakukan penelitian ternyata ada perbedaan judul yang diberikan pada naskah. 
Perbedaan itu terjadi pada naskah dengan nomor Ml. 64, Ml. 65, Ml. 368, dan Ml. 353. Pada katalog 
yang disusun oleh Behrend naskah dengan nomor Ml. 64 dan Ml. 65 diberi judul Ramalan, Nujum. 
Naskah dengan nomor Ml. 368 diberi judul Ramalan dan Nujum, dan naskah dengan nomor Ml. 353 
diberi judul  Kutika dan Doa. 
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 Naskah  Kutika en Fal’s tercantum dalam Katalogus Koleksi Naskah Melayu pada kategori 
aneka ragam. Pada katalog  terdapat judul Kutika en Fal’s.  terdapat  beberapa naskah yang diberi 
judul yang sama.  Adapun deskripsi dari naskah-naskah  tersebut  sebagai berikut.  
1. Naskah no Ml. 170 :  naskah ini berisi tentang pedoman untuk memilih waktu yang baik 
untuk berperang. Pada bagian penutup terdapat keterangan 
mengenai pemilik dan asal naskah ini. 
2. Naskah no Ml. 233 :  naskah ini berisi tentang alat nujum yang menggunakan nama 
nabi-nabi. 
3. Naskah no Ml. 306 :   naskah ini berisi tentang fragment tentang cara meramal 
peruntungan. 
4. Naskah no Ml. 337 :  naskah ini berisi tentang kutika, jimat, dan daftar resep obat-
obatan. 
5. Naskah no Ml. 338 :   naskah ini isinya sama dengan naskah no Ml. 337. 
6. Naskah no Ml. 342 :  naskah ini berisi tentang doa-doa yang berkaitan dengan 
sembahyang, mantra, azimat, kutika, nisab zakat, nujum. Ada 
juga doa yang menggunakan bahasa Aceh. 
7. Naskah no Ml. 351 :  naskah ini hilang dan tidak ditemukan dalam koleksi naskah 
Melayu yang ada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
8. Naskah no Ml. 352 :  naskah ini berisi tentang kutika, Rijal ghaib dan naga. Ada 
tambahan catatan berbahasa Aceh. 
9. Naskah no. Ml. 367 :  naskah ini berisi tentang Rijal ghaib naga, doa dan azimat, isinya 
mirip dengan naskah  Ml. 352. 
10. Naskah  no Ml. 378 :  naskah ini  terdiri atas 3 judul yaitu :  Jimat dan Ramalan, 
Hikayat Nur  Muhammad, Hikayat Fatimah dan Pedang Ali. 
11. Naskah no Ml. 382 :  naskah ini berisi tentang sembahyang taubat, ramalan, cara 
menentukan hari dalam melakukan pekerjaan, doa penerang hati 
di bagian akhir naskah. 
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12. Naskah no Ml. 283 :  naskah ini berisi nujum Ja’far Siddik yang berkaitan dengan 
surat Al fatihah. 
13. Naskah no Ml. 311 :  naskah ini berisi tentang nujum dan cara perhitungannya. 
Pemiliknya adalah Tengku Hasyim dari Pulau Enim. 
14. Naskah no Ml. 312 :  naskah ini berisi tentang pengertian orang saleh, pengertian 
rizki, orang yang akan belajar, serta terdapat kutipan beberapa 
ayat Alquran. 
Roolvink (dalam Fang, Liaw Yock)  berpendapat bahwa kajian tentang Alquran, tafsir, 
tajwid, arkanul islam, usuluddin, fiqih, ilmu sufi, ilmu tasawuf, tarikat, zikir, rawatib, doa, jimat, 
risalah, wasiat, dan kitab tib (obat-obatan, jampi menjampi), semuanya dapat digolongkan ke dalam 
sastra kitab (1993:41). Berdasarkan definisi di atas maka naskah Kutika en Fals termasuk dalam 
golongan sastra kitab. 
 Banyaknya naskah dengan judul yang sama ini menunjukkan bahwa naskah ini adalah 
naskah yang penting dan disukai oleh masyarakat tempat naskah ini berada. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk mengkaji naskah ini. 
 Meskipun diberi judul yang sama, tetapi  tidak semua naskah punya isi sama. Beberapa 
naskah telah dikaji oleh peneliti lain. Naskah yang sudah diteliti adalah naskah dengan nomor Ml. 283, 
Ml. 311, Ml. 312,  ketiga naskah tersebut diteliti oleh Krisdiyono. Ml. 338  diteliti oleh Teguh Dwi 
Akidah.  Ml. 367, dan Ml. 352  diteliti oleh Nurochmah Kurniati. Ketiganya adalah mahasiswa  
Jurusan Sastra Indonesia, Fakutas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jadi 
jumlah naskah yang sudah diteliti ada 6 buah.  Dari keempat belas naskah, penulis hanya mengambil 
satu naskah yaitu naskah yang ke-11 dengan nomor kode Ml. 382. Hal ini karena beberapa naskah 
telah diteliti oleh peneliti lain. Sebenarnya masih ada beberapa naskah yang belum diteliti. Oleh karena 
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya penulis dalam melakukan penelitian, penulis hanya memilih satu 
naskah untuk diteliti. 
Hubungan antara karya sastra dan masyarakat masa lampau tempat karya sastra itu lahir amat 
erat. Karya sastra itu beredar di masyarakat dan menjadi miliknya selama beberapa waktu sebelum 
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dicatat. Jika pada suatu saat ada seseorang mencatatnya, maka ia tidak merasakan dirinya sebagai 
penciptanya, sehingga ia tidak akan menyebut dirinya sebagai pengarang karya tersebut (Achadiati 
Ikram, 1997:11). 
 Penulis dari naskah ini tidak diketahui secara pasti, karena di bagian awal atau akhir teks 
tidak disebutkan mengenai identitas pengarang naskah.  Naskah ini anonim, mengingat masayarakat 
pada masa lalu menganggap suatu karya adalah milik bersama sehingga  pengarang suatu karya tidak 
menyebutkan identitas dirinya.  
Naskah ini terdiri atas 3 teks  yaitu : 
a. Tata cara sembahyang  taubat : halaman 
1 
   b. Jika Hendak Memulai Pekerjaan : halaman 
2—32 
        c. Doa Panerang hati 
 : halaman 
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  Pada penelitian ini penulis memilih teks kedua untuk dijadikan objek kajian karena teks 
kedua yang paling lengkap dan menarik isinya  Teks ini tidak mempunyai judul secara eksplisit. 
Pemilihan judul teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan ( selanjutnya disingkat JHMP)  karena  kata 
tersebut  berada pada bagian awal teks. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut ini. “Bab ini jika 
hendak memulai pekerjaan atau berhuma(h) atau bertanam tanaman pada hari Ahad, dan jika hendak 
berlayar pada hari Isnain,…” (JHMP:2).  Oleh karena teks JHMP ini merupakan salah satu teks yang 
berada dalam naskah Kutika en Fal’s, maka penulis memberi judul “Jika Hendak Memulai Pekerjaan 
dalam  Kutika en Fal’s”. 
 Sebuah naskah pasti ditulis untuk tujuan tertentu. Pengarang  menulis sebuah naskah dalam 
keadaan mempunyai ide atau gagasan yang ingin disampaikan kepada pembaca. Suatu karya sastra 
lahir karena keinginan pengarang untuk mengkomunikasikan rasa serta pikirannya kepada orang lain. 
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Penulis memilih teks JHMP  sebagai bahan kajian penelitian karena ingin mengetahui pesan dari 
pengarang teks dan juga ingin mengetahui isi dari teks ini.  
Teks  ini tergolong dalam teks sakral.  Kesakralan teks ini dapat dilihat dari pesan pengarang 
bahwa teks ini tidak boleh disalin oleh sembarang orang. Bila teks ini disalin maka tidak boleh dirubah 
sedikitpun. Kesakralan teks ini diperkuat tentang adanya ancaman  bagi orang yang melanggar pesan 
ini akan mendapat celaka atau musibah. 
  Seperti sudah diutarakan diatas bahwa naskah Kutika en Fal’s terdiri atas 3 teks. Teks JHMP 
ini terdapat diantara dua teks. Keberadaan  2 teks di bagian awal dan akhir teks, menurut perkiraan 
penulis merupakan teks tambahan.  Mengingat teks ini berisi ramalan atau nujum, sedangkan pada 
masa agama Islam masuk, teks-teks semacam ini banyak yang dimusnahkan. Pengarang dari teks ini 
menyelamatkan karyanya dari kemusnahan dengan cara memberi 2 teks tambahan di awal dan akhir 
sebagai sampul teks ini, sehingga orang yang hanya membaca bagian depan dari naskah ini tidak 
mengetahui isi dari teks ini yang  sebenarnya. 
Teks ini tergolong unik, keunikan dari naskah ini terdapat pada penyususunan yang terbolak-
balik dari bab-bab yang ada pada naskah ini. Tujuan penyusunan yang unik ini agar pembaca tidak 
mudah untuk memahami teks ini karena dilihat dari isinya teks ini bersifat rahasia. 
   Teks ini dipercaya  mempunyai kekuatan gaib dan tidak semua orang mempergunakan teks 
ini, hanya orang tertentu yang mempunyai kelebihan yang menggunakan teks ini. Teks ini 
dipergunakan oleh seorang dukun. Orang ini dijadikan panutan oleh masyarakat. Segala perkataannya 
diikuti oleh masyarakat. Masyarakat yang mempercayai dukun ini, menyerahkan segala macam urusan 
mereka baik dari aktivitas sosial dan ekonomi seperti berdagang, berlayar, atau perkawinan  sampai 
masalah persaingan dalam perkelahian. Mereka menanyakan  tentang waktu yang tepat untuk 
melakukan aktivitas tersebut padanya.   
Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan, teks ini berisi tentang perhitungan baik-buruk 
yang berkenaan dengan pemilihan waktu untuk melakukan pekerjaan, mengadakan acara (perayaan), 
hari nahas dan hari baik. Hal ini sesuai dengan pola pikir masyarakat Jawa yang terbiasa melakukan 
sesuatu hal dengan menggunakan pertimbangan pemilihan waktu yang tepat melalui primbon.  
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Hasil penelitian naskah diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi pembaca 
berkaitan dengan nujum atau ramalan  dan juga dengan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
dalam usaha melestarikan warisan budaya bangsa Indonesia. 
Sampai saat penelitian ini dilakukan, penulis belum menemukan penelitian atau hasil 
penelitian naskah ini oleh peneliti lain. Hal ini dapat diketahui setelah penulis membaca Direktori 
Edisi Naskah Nusantara yang disusun oleh Edi S. Ekadjati tahun 2000. Penulis juga meneliti daftar 
skripsi mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Seni Rupa. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
 Penelitian ini difokuskan pada masalah suntingan teks, analisis  struktur, analisis isi. Oleh 
karena itu, penelitian ini diberi judul “Jika Hendak Memulai Pekerjaan dalam Kutika en Fal’s“: 
Suntingan Teks, Analisis Struktur, dan Isi. 
B. Pembatasan Masalah 
 Penelitian  teks  JHMP harus dibatasi pembahasannya agar  lebih terarah  pada pokok permasalahan. Penelitian ini dibatasi 
pada suntingan teks, analisis stuktur,  dan analisis isi  teks  JHMP. Masalah yang dibahas meliputi hal-hal sebagai berikut.  
1. Suntingan teks JHMP  yang disesuaikan dengan ejaan yang berlaku, yaitu Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 
(EYD) dengan mempergunakan pedoman Arab-Latin. 
2. Analisis struktur teks JHMP  yang dibatasi pada struktur penyajian teks, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa. 
3. Analisis isi  teks JHMP. 
 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini diarahkan pada rumusan 
masalah sebagai berikut. 
Bagaimana suntingan teks JHMP yang baik dan benar? 
Bagaimana struktur  teks JHMP? 
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Bagaimana isi teks JHMP? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian teks  JHMP ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menyajikan suntingan teks JHMP yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca karena 
sudah ditransliterasikan ke dalam huruf Latin. Benar maksudnya teks ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Mendeskripsikan struktur  penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya  bahasa teks 
JHMP. 
3. Mengungkapkan isi teks JHMP. 
E. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoretis 
a. Penelitian terhadap teks  JHMP ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian di bidang 
Filologi. 
b. Bahan referensi bagi peneliti lain, baik di bidang Filologi atau bidang yang lain. 
2. Manfaat Praktis 
Memperkenalkan teks  JHMP. 
Bentuk usaha penyelamatan warisan budaya. 
Memberi tambahan wawasan bagi pembaca. 
Memberi kontribusi dalam pengembangan kebudayaan.  
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai langkah-langkah suatu penelitian, 
sekaligus permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian, maka perlu adanya sistematika penulisan. 
Adapun sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 6 (enam) bab, tiap-tiap bab terbagi dalam sub-
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sub bab yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan hasil penelitian ini. 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.  
Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi gambaran awal tentang penulisan penelitian yang 
meliputi  latar belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua kajian pustaka dan kerangka pikir . Bab ini merupakan hasil studi literatur yang 
mengemukakan segi-segi teoretis dari permasalahan yang diteliti. Teori yang mendukung antara lain: 
teori tentang penyuntingan teks, sastra kitab, struktur teks sastra kitab, dan tinjauan tentang ramalan 
atau nujum, serta kerangka pikir peneliti. 
Bab ketiga metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian,  penjelasan tentang 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik penarikan simpulan. 
Bab keempat suntingan teks. Bab ini merupakan proses penelahaan secara filologis yang 
dimulai dari inventarisasi naskah-naskah yang ada melalui studi katalog, mendeskripsikan naskah yang 
diteliti,  melakukan pengikhtisaran teks yaitu membuat perkiraan sementara mengenai isi yang 
terkandung dalam naskah, kemudian melakukan kritik teks terhadap naskah yang diteliti sehingga 
dapat diketahui kesalahan-kesalahan salin-tulis dan membantu tersedianya suntingan teks yang baik 
dan benar sehinga dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca, langkah terakhir adalah suntingan teks. 
Bab kelima analisis struktur dan isi. Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai isi teks dengan  tinjauan struktur dan analisis isi ramalan, sehingga memperjelas hasil yang  
akan dicapai dalam penelitian. 












12. BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian  Pustaka 
1.   Penyuntingan Teks 
Tugas utama Filolog adalah menyediakan sebuah teks yang diperkirakan mendekati aslinya, dan 
menyediakan sebuah naskah yang mudah dipahami. Filologi setidaknya mempunyai 4 tujuan 
khusus, tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. mengungkapkan bentuk mula teks yang tersimpan dalam peninggalan tulisan masa lampau. 
b. mengungkapkan sejarah perkembangan teks. 
c. mengungkapkan sambutan masyarakat terhadap suatu teks sepanjang        penerimaannya. 
d. menyajikan teks dalam bentuk yang terbaca oleh masyarakat masa kini yaitu dalam bentuk 
suntingan (Siti Baroroh Baried et.al, 1994:8). 
Penyuntingan teks memerlukan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi naskah yang 
disunting. Penyuntingan teks dengan mengunakan metode yang  tepat dan sesuai dengan objek 
yang diteliti akan menghasilkan suntingan yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca dan 
mudah dipahami sebab sudah ditransliterasikan dan ejaannya sudah disesuaikan dengan ejaan 
bahasa  sasaran. Benar dalam arti kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan, sebab sudah 
dibersihkan dari kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh adanya tradisi penyalinan yang turun 
temurun (Sholeh Dasuki, 1999:60) 
Menurut Edwar Djamaris, kegiatan menyunting teks meliputi: (1) inventarisasi naskah, (2) 
deskripsi naskah, (3) perbandingan naskah, (4) dasar-dasar penentuan naskah yang akan 
ditransliterasi, (5) singkatan naskah, dan (6) transliterasi naskah (1977:23) 
Inventarisasi naskah dapat dilakukan setelah diketahui sejumlah naskah yang dimaksud dalam 
suatu katalogus naskah. ”Upaya memperoleh naskah selain dapat  dilakukan dengan perunutan ke 
dalam katalogus naskah, dapat juga ke suatu badan atau perorangan yang diketahui memiliki 
naskah tersebut” (Istadiyantha, 1992:21—22). Setelah memperoleh naskah yang hendak diteliti, 
langkah selanjutnya adalah membuat uraian atau deskripsi naskah secara terperinci. Dalam uraian 
itu, dijelaskan mengenai judul naskah, keadaan naskah, kertas, watermark (kalau ada), catatan lain 
mengenai isi naskah, serta pokok-pokok isi naskah itu. Perbandingan naskah perlu dilakukan, 
apabila sebuah cerita ditulis dalam dua naskah atau lebih untuk membetulkan kata-kata yang salah 
atau tidak terbaca untuk menentukan silsilah naskah, untuk mendapatkan naskah yang terbaik, dan 
untuk tujuan-tujuan yang lain. Naskah-naskah yang akan ditransliterasi diperlukan dasar-dasar 
penentuannya dengan beberapa syarat, yaitu: (1) isinya lengkap dan tidak menyimpang, (2) 
tulisannya jelas dan mudah dibaca, (3) keadaan naskah baik dan utuh, (4) bahasanya lancar dan 
mudah dipahami, (5) umur naskah lebih tua. (Edwar Djamaris, 1977:24—30). 
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 Langkah terakhir dalam penelitian filologi yaitu transliterasi naskah. Transliterasi menurut Siti 
Baroroh Baried et.al.  adalah penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad yang satu ke 
abjad yang lain. Dalam melakukan transliterasi, perlu diikuti pedoman yang berhubungan dengan 
pemisahan dan pengelompokan kata, ejaan, dan pungtuasi. Berdasarkan pedoman, transliterasi 
harus memperhatikan ciri-ciri teks asli sepanjang hal itu dapat dilaksanakan karena penafsiran teks 
yang bertanggungjawab sangat membantu pembaca dalam memahami isi teks (1994:63—64). 
Penyuntingan teks selalu disertai dengan kegiatan kritik teks. Dalam hal ini Siti Baroroh Baried, 
et.al. berpendapat bahwa: 
Kritik teks memberikan evaluasi terhadap teks, meneliti dan menempatkan teks pada 
tempatnya yang tepat. Kegiatan kritik teks bertujuan untuk menghasilkan teks yang sedekat-
dekatnya dengan teks aslinya (constitutio teks). Inilah tugas utama filologi, yaitu melalui 
kritik teks memurnikan teks. Teks yang sudah bersih dari kesalahan-kesalahan dan telah 
tersusun kembali seperti semula dapat dipandang sebagai tipe mula (arketip) yang dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai sumber untuk kepentingan berbagai penetian dalam bidang 
ilmu-ilmu lain (1994:61) 
 
Senada dengan pendapat tersebut Paul Maas (dalam Bani Sudardi)  mengemukakan kritik teks 
adalah penilaian terhadap kandungan teks yang tersimpan dalam naskah untuk mendapatkan teks yang 
mendekati aslinya (constitutio textus) (2001:50) 
2.   Sastra Kitab  
Menurut proses penciptaannya, kesusastraan Islam ada yang berupa sastra rekaan, yang pada 
umumnya menggunakan bentuk hikayat, menurut isinya ada yang menunjukkan karya  ajaran, karya 
yang berisi uraian mengenai ajaran agama Islam yang bersumber pada ilmu fiqih, tasawuf, ilmu kalam, 
dan tarikh serta riwayat tokoh-tokoh historis disebut sastra kitab. Sesuai dengan isi yang 
dikemukakannya, maka penciptaan karya sastra kitab bertujuan untuk menanamkan ajaran akidah 
Islam, untuk menguatkan iman, dan untuk meluruskan ajaran yang sesat (Siti Chamamah Soeratno, 
et.al.1982:149—150). 
Roolvink (dalam Fang, Liaw Yock) berpendapat bahwa kajian tentang Alquran, tafsir, tajwid, 
arkanul-islam, usuluddin, fikih, ilmu sufi, ilmu tasawuf, tarikat, zikir, rawatib, doa, jimat, risalah, 
wasiat, dan kitab tib (obat-obatan, jampi-jampi), semuanya dapat digolongkan dalam sastra kitab 
(1993:41). 
3.   Struktur Penyajian Sastra Kitab 
Sastra kitab mempunyai corak khusus yang tampak dalam struktur (penceritaan) dan 
pemakaian bahasa. Adapun yang dimaksud dengan struktur disini adalah struktur narasi. Struktur 
narasi sastra kitab adalah struktur penyajian teks, sama halnya dengan struktur penceritaan dalam 
sastra fiksi yang berupa plot atau alur. (Wellek,Rene dalam Siti Chamamah Soeratno, et.al.1982:152). 
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Dari tinjauan konvensi ekspresinya, sastra kitab mempunyai ciri-ciri khusus meliputi struktur 
penyajian, gaya penyajian, pusat pengisahan, dan gaya bahasa. 
Struktur penyajian sastra kitab pada umumnya menunjukkan struktur yang tetap, yaitu terdiri 
dari: pendahuluan, isi, dan penutup. Pada umumnya, struktur narasi adalah alur lurus, yaitu masalah-
masalah disajikan dan diuraikan secara berurutan, sesuai dengan tingkat-tingkat kepentingannya dan 
sesuai dengan urutan kronologinya. 
Gaya penyajian ialah cara pengarang yang khusus dalam menyampaikan cerita, pikiran, serta 
pendapatnya (Siti Chamamah Soeratno, et.al.1982:160). 
Teks atau pendapat dapat dituturkan oleh diri si tokoh sendiri sebagai penyampai pikiran atau 
pendapatnya sendiri dapat pula disampaikan oleh orang lain. Bila tokoh itu sendiri yang 
menyampaikan pendapatnya, maka dalam menuturkan pikirannya dipakai kata ganti aku, saya, kami, 
kita, dan semacamnya. Pusat pengisahan seperti ini disebut pusat pengisahan metode orang pertama 
atau Ich-Erzahlung (Wellek, Rene dalam Siti Chamamah Soeratno, et.al.1982:172).  
Sastra kitab sebagai ragam sastra Islam mempunyai gaya bahasa khusus yang terlihat dalam 
istilah-istilah kata Arab. Kosakatanya pun banyak memungut kata-kata Arab. Demikian juga banyak 
dipergunakan ungkapan-ungkapan khusus dalam bahasa Arab.   
4.   Nujum atau Ramalan 
Nujum  atau ramalan bertolak pada ilmu perbintangan. Ada banyak sekali nujum 
perbintangan, diantaranya ada yang sering tertulis dalam pustaha. Menurut Kozok ada beberapa 
macam nujum perbintangan, contohnya  adalah sebagai berikut. 
a. Pormesa na Sampuludua adalah gugusan bintang dalam lengkung langit yang berjumlah 12. 
Rasi bintang tersebut dinamakan mintakulburuj atau zodiak. 
b. Pangorda na ulau adalah delapan dewa yang masing-masing menguasai satu mata angin. 
Urutan dan nama panggorda tidak selalu sama. Nama panggorda itu yaitu: (1) gorda/garda, 
(2) diak gora/deak gorasua, (3) sangmusiha/sangbunia, (4) sorpa/singa, (5) sangbinae/hania, 
(6) haniaumbunu/sorpa, (7) tola/umbunu, (8) dano/morsaboa. 
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c. Pehu na pitu adalah tujuh dewa yanng masing-masing menguasai satu hari pada satu minggu 
yang terdiri atas tujuh hari. Nama dari ketujuh pehu adalah: (1)) artia sanggaspati, (2) suma 
simonang barita, (3) anggara pati mosna, (4) muda sampe tua, (5) boraspati pidoras, (6) 
singkara sungusori, (7) samisara sunguraja. 
Ketiga nujum ini membentuk satu kesatuan satu sama lain. Nujum ketiga dibuka terakhir kali jika 
dua nujum sebelumnya tidak memperoleh hasil yang memuaskan.   
  Tujuan dari pemakaian nujum ini adalah untuk mendirikan rumah baru, membuka lahan 
pertanian, mengadakan pernikahan, dan mencari barang yang hilang, persiapan kelahiran anak, dan 
persapan perang (1999:46—49). 
Masyarakat  Melayu mengenal beberapa macam jenis nujum antara lain: ketika lima dan 
rejang. Rejang adalah kalender (selama bulan) yang menggunakan nama binatang jumlahnya ada tiga 
puluh. Ketika lima adalah nujum dengan menggunakan nama-nama dewa yaitu: (1) Maswarah  atau 
Maheswara, (2) Bisnu atau Wisnu, (3) Brahma, (4) Sri, (5) Kala. Masing-masing dewa itu menguasai 
satu ketika (waktu). Menurut masyarakat Melayu dalam sehari waktu terbagi atas lima saat, yaitu: 
pagi-pagi, tengah naik, tengari, tengah turun, dan petang hari.  
  Kedua nujum ini mempunyai fungsi yang hampir sama yaitu untuk mengetahui waktu yang 
baik untuk memulai acara atau aktivitas kita. Ketika lima digunakan untuk mengetahui waktu yang 
tepat bagi pelaksanaan acara atau kegiatan. Nujum ini dibuka sebelum mengadakan acara perkawinan 
atau acara lain yang berkaitan dengan uang, sedangkan rejang digunakan untuk mengetahui hari baik 
atau buruk berkaitan dengan pelaksanaan aktivitas antara lain: melakukan perjalanan, pesta 
perkawinan, menagih hutang, dan berjualan. 
Orang Batak menggunakan tulisannya untuk tiga tujuan, yaitu : (1) ilmu kedukunan 
(hadatuon), (2) surat menyurat, (3) ratapan. Sebagian besar  hasil tulisan itu  berupa hadatuon. Orang 
yang berhak menulis hadatuon disebut datu atau dukun. Bahan yang digunakan untuk menulis 
hadatuon berasal dari kulit kayu yang disebut pustaha.  
Seorang datu dalam penulisan sebuah pustaha menggunakan bahasa hata poda yang berarti 
instruksi atau petunjuk. Bahasa itu sukar dipahami oleh orang awam karena bersifat rahasia. Petunjuk-
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petunjuk yang diberikan pada umumnya hanya dapat dipahami oleh seseorang yang sudah memiliki 
pengetahuan mendalam mengenai masalah yang dibicarakan (Kozok, 1999:16—17). 
Abd. Hamid berpendapat bahwa dalam satu bulan terdapat saat yang baik untuk beraktivitas 
dan ada saat yang kurang baik. Aktivitas-aktivitas itu antara lain: berdagang, bepergian, bercocok 
tanam, mengadakan pernikahan, dan mencari barang yang hilang. Mengetahui waktu yang tepat bagi 
aktivitas kita sangat berpengaruh terhadap hasil yang kita peroleh (1997: 1). 
B. Kerangka Pikir 
Teks JHMP merupakan hasil cipta masa lampau yang pada saat ini berada dalam kondisi yang 
tidak selalu dapat diterima dengan jelas oleh pembaca sekarang. Hal ini disebabkan oleh kesulitan 
membaca, karena bentuk tulisan yang menggunakan huruf Arab. Di samping itu, sebagai produk masa 
lalu, bahan yang berupa kertas dan tinta serta bentuk tulisan, seiring dengan perjalanan waktu—
semenjak diciptakan sampai saat ini—telah mengalami kerusakan dan perubahan, baik karena faktor 
waktu maupan karena faktor kesengajaan dari penyalinnya. Sebagai akibatnya, upaya untuk menggali 
informasi yang tersimpan dalam JHMP harus berhadapan dengan kondisi materi yang sudah sulit 
untuk dipahami oleh pembaca masa kini, juga dengan kondisi fisiknya yang sudah tidak sempurna lagi 
karena tulisannya rusak, bahasanya tidak dipakai lagi, dan faktor-faktor sosial budaya yang 
melatarbelakangi lahirnya kandungan teks yang berbeda. 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka diperlukan usaha untuk menyajikan teks dalam 
bentuk yang terbaca oleh masyarakat masa kini, yaitu dalam bentuk suntingan. Pada saat proses 
penyuntingan teks, digunakan metode yang tepat sesuai dengan objek yang diteliti, sehingga 
menghasilkan suntingan yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca dan mudah dipahami 
sebab sudah ditransliterasikan dan ejaannya sudah disesuaikan dengan ejaan bahasa sasaran. Benar 
dalam arti kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan, sebab sudah dibersihkan dari kesalahan-
kesalahan yang disebabkan oleh adanya tradisi penyalinan yang turun temurun. 
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 Teks JHMP mempunyai corak yang khusus yang tampak dalam struktur (penyajian) dan 
pemakaian bahasa. Ciri-ciri khusus tersebut meliputi struktur penyajian, gaya penyajian, pusat 
penyajian, dan gaya bahasa. 
Naskah-naskah lama pada umumnya menyimpan kandungan berita masa lampau yang mampu 
memberikan informasi secara lebih terurai. Demikian juga JHMP  mengandung ajaran, khususnya 
mengenai ramalan. 
Suntingan teks JHMP dan hasil pembahasan kandungannya akan menjadi bahan penulisan 



































A. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah naskah yang berjudul Kutika 
en Fal’s dengan nomor kode Ml. 382, teks yang jadi objek kajian adalah teks JHMP (halaman 
2—32). Naskah ini ditulis dalam bahasa Melayu dengan huruf Arab-Melayu. Naskah ini 
diperoleh dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang beralamat di Jalan Salemba 
Raya No 28 A Jakarta Selatan. 
Pemerolehan sumber data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan. 
Tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 






































d. Gaya Bahasa 
Menyajikan Suntingan 








Tahapan ini dimulai dengan pencarian informasi naskah. Informasi naskah diperoleh 
dengan studi katalog. Katalog yang dijadikan acuan adalah Katalogus Kolesi Naskah Melayu 
Museum Pusat Jakarta yang disusun oleh Amir Sutaarga et.al. Kemudian penulis meminta 
informasi tentang kondisi naskah ke Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
2.  Tahapan Fotokopi 
Setelah mendapatkan informasi tentang kondisi naskah yang akan dijadikan objek 
penelitian dapat direproduksi fotografis, maka penulis memesan naskah yang dijadikan objek 
penelitian. Selain hasil printing, penulis juga meminta deskripsi naskah dari Perpustakaan 
Nasional. Hal ini dilakukan untuk melengkapi informasi naskah. 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis untuk mengkaji objek penelitian adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dipakai untuk mengkaji data 
kualitatif yang berupa kata-kata (Huberman, 1992:1) 
2. Bentuk penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penyelidikan deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya: tentang 
kegiatan, pandangan, kelainan yang muncul, dan lain-lain. (Winarno Surakhmad, 1985:139). 
Dalam hal ini mendeskripsikan struktur teks JHMP  dengan menggunakan pendekatan instrinsik, 
yaitu menganalisis karya sastra itu sebagai totalitas. Dalam rangka menginterpretasi teks 
digunakan analisis isi. Walizer mengemukakan bahwa analisis isi  adalah prosedur sistematis yang 
dirancang untuk mengkaji isi atau informasi (dalam Arief Sukadi Sadiman, 1987:47). Dengan 
demikian isi atau informasi dalam naskah dapat diketahui sehingga mudah untuk dipahami.  
3. Metode Penyuntingan Teks 
Metode yang dipakai dalam penyuntingan objek kajian adalah metode penyuntingan 
naskah tunggal. Hal ini sesuai dengan kondisi naskah yang terkategori dalam naskah tunggal. 
Metode naskah tunggal yang digunakan adalah metode standar. Metode standar yaitu menerbitkan 
naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan. Selain itu, ejaannya 
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa sasaran (bahasa Indonesia). Tulisan-tulisan 
yang rusak, salah atau kosong sepanjang masih bisa direkonstruksi sedapat mungkin diperbaiki. 
Setiap perbaikan yang dilakukan akan dipertanggungjawabkan dengan memberi penjelasan 
mengenai kesalahan-kesalahan teks dan dicacat pada tempat khusus agar dapat diperiksa dan 
diperbandingkan dengan bacaan naskah sehingga masih ada kemungkinan pembaca untuk 




penjelasan di dalam pengantar suntingan, memakai cacatan kaki, dan sebagainya. Dengan 
pertanggungjawaban seperti itu, maka akan memberikan kesempatan kepada peneliti lain atau 
pembaca untuk memberikan penilaian atau alternatif terhadap perbaikan yang dilakukan oleh 
penyunting. 
4. Metode Struktural 
Teks JHMP dalam naskah Kutika en Fal’s tergolong dalam jenis sastra kitab. Analisis 
struktur terhadap teks JHMP menggunakan analisis struktur sastra kitab. Pengkajian terhadap teks 
JHMP menggunakan metode deskriptif yaitu memberikan uraian yang menjadi masalah, 
mengalisis, dan menafsirkan data yang ada. Dalam hal ini menguraikan dan menjabarkan hal yang 
menjadi masalah dan menafsirkan karya sastra sebagai totalitas. 
5. Metode Analisis Isi 
Data yang sudah dideskripsikan belum dapat dipahami secara jelas karena baru dianalisis 
bagian luarnya saja (fisik). Oleh karena itu diperlukan metode lain untuk mengkaji teks JHMP  
secara mendalam. Dalam rangka interpretasi teks digunakan analisis isi. Walizer mengemukakan 
bahwa analisis isi adalah prosedur yang sistematis yang dirancang untuk mengkaji isi atau 
informasi (dalam Arief  Sukadi Sadiman, 1987:47). Dengan demikian isi atau informasi dalam 
naskah dapat diketahui dan dipahami dengan mudah oleh pembacanya.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data-data atau masukan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik kepustakaan library reseach yaitu  serangkai 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 2004:3). 
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan membaca teks secara cermat. Pembacaan 
teks didasarkan pada pedoman transliterasi yang digunakan. 
D. Teknik Pengolahan Data 
Dalam pengolahan data digunakan tahap-tahap sebagai berikut: 




Dalam tahap ini data-data yang terkumpul, dideskripsikan kemudian diklasifikasikan. 
Pengklasifikasian data dilakukan dengan penyuntingan. 
2. Tahap Analisis 
Data-data yang sudah diklasifikasikan tersebut dianalisis. Penyuntingan merupakan 
bagian pengklafikasian data sekaligus penganalisisan data. Penganalisisan data-data dilakukan 
dengan menggunakan kode. Kode merupakan singkatan atau simbol yang diterapkan pada 
sekelompok kata-kata (Huberman, 1992:88). Kode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
istilah-istilah yang dipakai dalam ilmu filologi. Setelah penyuntingan selesai dilakukan, 
langkah selanjutnya adalah menganalisis dan mengkaji data. Dalam penelitian ini analisis yang 
digunakan adalah analisis struktur dan isi. 
3. Tahap Evaluasi 
Data yang diteliti belum bisa ditarik kesimpulan begitu saja. Pada tahap ini proses dari 
awal sampai akhir penafsiran dievaluasi kembali. Diharapkan dari hasil evaluasi ini akan 
diperoleh penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 
E. Teknik Penarikan Simpulan 
Berdasarkan hasil deskripsi, analisis data, dan evaluasi, penulis menarik kesimpulan secara induktif. Teknik 
ini mengunakan cara berfikir berdasarkan pengetahuan yang bersifat khusus ke pengetahuan yang bersifat umum. Pada 
penelitian ini, penarikan simpukan  secara induktif digunakan oleh penulis dalam penarikan kesimpulan terhadap 









A. Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi naskah adalah mendaftar semua naskah yang terdapat di berbagai 
perpustakaan dan museum dengan melihat katalog yang ada. Katalog ini akan mempermudah 
dalam pencarian naskah yang akan diteliti. Katalog-katalog yang telah dijadikan acuan oleh 




1. Katalogus Koleksi Naskah Museum Pusat  disusun Amir Sutaarga et.al 
tahun 1972 
2. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4 disusun Behrend tahun 
1998 
3. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 3-A Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia disusun Behrend dan Titik Pudjiastuti tahun 1997 
4. Katalogus Naskah Bima II disusun Sri Wulan Rujiati Mulyadi dan Maryam 
R Salahudin tahun 1990 
5. Maleiche en Minangkabauche Handshrifen in de Leidsche Universiteis-
Bibliotheek  disusun Ronkel tahun 1921 
6. Malay Manuscripts a Bibliographical Guide disusun Howard tahun 1966  
7. Maleische en Sundaneesche Handschriften  disusun Juynboll tahun 1899 
8. Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari disusun  Achadiati 
Ikram, Tjiptaningrum F. Hasan, dan Dewaki Kamadibrata tahun 2001.  
Dari penelitian terhadap katalog-katalog tersebut, naskah Kutika en Fal’s  
tercantum dalam Katalogus Koleksi Naskah Museum Pusat yang disusun oleh 
Amir Sutaarga dan Malay Manuscripts yang disusun oleh Howard pada  koleksi 
Perpustakaan Lembaga Kebudayaan Indonesia yang merupakan nama 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada masa lalu. 
B. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah dalam penelitian ini meliputi: (1) judul naskah, (3) 
nomor naskah, (4) tempat penyimpanan naskah, (5) keadaan naskah, (6) ukuran 
naskah, (7) tebal naskah, (8) jumlah baris pada setiap halaman naskah, (9) huruf, 




(13) bentuk teks, (14) umur naskah, (15) identitas pengarang atau penyalin, (16) 
fungsi sosial teks. 
Adapun deskripsi naskah teks ketika Baik dan Buruk  adalah sebagai 
berikut. 
1. Judul Naskah 
 Pada katalog Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat yang disusun oleh 
Amir Sutaarga,  judul naskah dengan no Ml. 382  ini Kutika en Fal’s. 
2. Judul Teks 
 Setelah membaca naskah tersebut, penulis mengetahui  ada tiga teks pada naskah ini, 
ketiganya tidak memiliki judul. Teks pertama berisi tentang tata cara sembahyang taubat, teks 
kedua berisi tentang cara meramal  dan  menentukan waktu yang tepat dalam suatu aktivitas, 
dan teks ketiga berisi tentang doa panerang hati.  
Teks II 
Bab ini jika hendak memulai pekerjaan atau berhuma(h) atau bertanam 
tanaman pada hari Ahad, dan jika hendak berlayar pada hari Isnain, dan 
jika hendak membuang darah pada hari Salasa. dan jika hendak makan 
ubat pada hari Arba’a, dan jika hendak meng[h]adap raja-raja  pada hari 
Khamīs, dan jika hendak nikah pada hari Jum’at, dan jika hendak berbuat 
kuta(h) pada hari Sabtu. Dikabulkan Allah ta’ālā dan berkat Muhammad 
shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam.(JHMP: 2) 
Sabda nabi shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam  tiada harus pada segala 
pekerjaan itu jikalau ada [i]a berlayar niscaya ada [i]a tenggelam, dan 
banyak mudaratnya wujud bagi segala manusia atau pada barang suatu 
pekerjaan,  jangan sekali-kali dikerjakan karena ini diteguhkan rasul Allah 
shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam. Pertama delapan-likur hari bulan  
Muharram nahas akbar, dan sepuluh hari bulan Shafar nahas akbar, dan 
empat hari bulan Rabi´ul awwal nahas akbar, dan pada… (JHMP: 4 ) 
  
Teks yang dipilih menjadi objek penelitian adalah teks yang kedua. Alasan pemilihan 
teks ke-2 sebagai objek kajian, karena teks ini memiliki jumlah halaman yang paling banyak 
diantara dua teks lainnya dengan demikian isinya pun lebih lengkap. Berdasarkan kata-kata 
yang terdapat pada awal teks, maka penulis memberi judul “Jika Hendak Memulai Pekerjaan” 
pada teks tersebut. 
3. Nomor Naskah 
Naskah Kutika en Fal’s  ini bernomor Ml 382. Ml merupakan singkatan dari Melayu, kode 
koleksi naskah Melayu di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, terdaftar dengan nomor 
382. 




Naskah ini berada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, yang beralamat di Jalan 
Salemba Raya 28A, Jakarta, Indonesia. Naskah ini tersimpan dalam bentuk jilidan dan 
microfilm rol 415 sebagai salah satu koleksi naskah Melayu. 
5. Keadaan Naskah 
 Fisik naskah sudah mulai lapuk, bahkan ada beberapa halaman sudah sangat lapuk. Kertas 
berwarna coklat. Kertas buatan luar negri (impor). Kertas kelihatan  kotor dan ada yang 
berlubang karena ngengat. Tulisan sebagian besar masih dapat dibaca, namun ada beberapa 
halaman yang sulit dibaca. Teks ditulis di atas kertas polos  dengan tinta hitam (deskripsi 
nasakah Perpustakaan Nasional RI, Penyunting Fathmi). Berdasarkan deskripsi naskah oleh 
perpustakaan nasional naskah ini lengkap, namun setelah penelitian dilakukan ada  teks yang 
hilang, yaitu  bab rejang. Penjilidan masih baik, dijilid dengan kertas karton bersampul kertas 
marmer  berwarna coklat. Ada beberapa lembar naskah yang ditambal dengan kertas minyak 
tipis. 
6. Ukuran Naskah 
a.Ukuran halaman 
    p x l = 21 x 25 
b.Ukuran sampul 
    p x l = 21 x 25 
c.Ukuran blok teks 
    p x l =13 x 19 
7. Tebal Naskah 
Tebal naskah seluruhnya 35 halaman, tidak terdapat halaman yang kosong. 




8. Jumlah baris pada setiap Halaman Naskah 
Jumlah baris pada setiap halaman naskah rata-rata 13—17 baris.  Pada 




halaman 4 terdapat 12 baris, pada halaman 22 dan 32 terdapat 8 baris. Uraian 
mengenai jumlah baris tiap halaman dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 
 Jumlah baris tiap halaman 
 
 
Halaman Jumlah Baris 
2, 6, 14, 20, 24, 25, 26 13 
3, 5, 7, 12, 15, 16, 17, 21, 27, 29 14 
9, 10, 11, 13, 28 15 
8,18, 23, 31 16 
19, 30 17 
 
9. Huruf, Aksara, dan Tulisan 
a. Jenis tulisan 
 Jenis tulisan yang dipakai adalah Arab-Melayu. 
b. Ukuran huruf 
 Ukuran huruf yang dipakai dalam penulisan berukuran sedang (medium) 
 Perhatikan contoh berikut. 
 
c. Bentuk huruf 
 Bentuk huruf yang dipakai bentuk tegak lurus (perpendicular). 




 Keadaan tulisan cukup baik dan jelas, tetapi ada beberapa tulisan yang tidak jelas karena tinta 
memakan kertas sehingga sulit untuk dibaca. Halaman yang paling sulit dibaca terdapat pada 
halaman 14 dan 18. 
e. Jarak antarhuruf 
 Jarak antar huruf termasuk renggang.    
   Contoh:   
 
f. Goresan pena 
 Goresan pena pada teks tampak tebal. 
g. Warna tinta 
 Warna tinta yang dipakai dalam teks tinta hitam. 
h. Pemakaian tanda baca 
      Dalam teks ini tidak  digunakan tanda baca yang biasa dipakai, seperti titik atau koma. Di 
dalamnya terdapat kata-kata tumpuan yang berfungsi sebagai pembatas antarkalimat, 




10. Cara Penulisan  
    a. Penempatan tulisan pada lembar naskah 
       Cara penempatan tulisan pada lembar naskah yaitu teks ditulis dari arah 
kanan ke kiri, cara seperti ini mengikuti cara penulisan huruf Arab. 
Penulisan teks pada lembaran naskah secara bolak-balik. Kedua sisi 
halaman pada setiap lembar naskah ditulisi. Cara penulisan seperti ini 




     b. Pengaturan ruang tulisan 
      Ruang tulisan terbentuk secara bebas, tidak ada pembatas, tidak ada garis yang mengatur ruang tulisan. 
Terdapat ruang kosong antar baris dan antar alenia, terdapat ruang kosong yang lebar antar bab. 
      c. Penomoran naskah 
             Pada naskah sebenarnya tidak terdapat nomor. Penomoran naskah menggunakan angka Arab, merupakan 
tambahan orang lain dengan menggunakan pensil. Nomor naskah ditulis di bagian bawah sebelah kanan. 
Penulisan nomor naskah hanya dilakukan pada halaman yang ganjil. 
11. Bahan Naskah 
Bahan naskah adalah kertas Impor dari Eropa. Kertas ini berwarna coklat. 
Watermark kertas tidak tampak jelas akibat lapuknya kertas sehingga kapan tahun 
pembuatan kertas dan buatan mana tidak dapat diketahui secara pasti. 
 
 
12. Bahasa Naskah 
Bahasa yang digunakan dalam naskah ini adalah bahasa Melayu. Di dalamnya 
terdapat juga kosa kata bahasa Arab, misalnya: qawam, qaul.  Ada juga kosa kata 
dari  bahasa Jawa misalnya : arta, maling, selikur, ilang. 
13. Bentuk Teks 
Bentuk teks yang digunakan adalah bentuk prosa 
14. Umur Naskah 
Umur naskah tidak dapat diketahui secara pasti, karena dalam naskah 
tidak terdapat kolofon atau catatan tentang selesainya penulisan atau penyalinan 
naskah. Teks ini termasuk dalam golongan teks tua. Teks ini tercantum dalam 
daftar  sebagai koleksi naskah peninggalan Isaac de st. Martin yang merupakan 
salah satu dari 3 catatan naskah Melayu yang tertua (lihat Sri Wulan Rujiati 




termasuk dalam teks yag dibuat pada masa peralihan dari pengaruh agama Hindhu 
ke Agama Islam atau bisa diperkirakan teks ini ada pada abad ke-17. 
15. Identitas Pengarang atau Penyalin 
Di dalam atau pun di luar teks tidak disebutkan nama penyalin secara eksplisit. 
16. Fungsi Sosial Teks 




C. Ikhtisar Isi Teks 
 
Tabel 2 




2 A. Hari yang baik untuk memulai aktivitas. 
2-3 B1. Ramalan berdasarkan tanggal satu bulan 
Muharam selama satu tahun. 
4 C1. Ketika lima. 
4-5 D. Hari, tanggal dan bulan nahas dalam satu tahun. 
6-13 E1. Rejang ( jangka hari) 
14-17 F1. Cara meramal berdasarkan huruf abjad nama 




17 G1. Saat yang baik untuk menyerang musuh. 
18-19 C2. Ketika lima. 
20 H1. Huruf Arab dan nilainya 
20-21 F2. Cara meramal berdasarkan huruf abjad nama 
orang dan nama hari 
22 I. Pesan dari penyalin 
23 C3.  Ketika lima. 
24 B2. Ramalan berdasarkan tanggal satu bulan 
Muharram selama satu tahun 
24-25 J. Hari nahas dalam satu bulan 
25 H2. Huruf Arab dan nilainya 
26-31 E2. Rejang (jangka hari) 
32 G2. Saat yang baik untuk menyerang musuh. 
D. Kritik Teks 
Kritik teks adalah suatu kegiatan evaluasi terhadap teks, meneliti dan menilai teks sebagaimana 
adanya. Latar belakang dari kegiatan ini adalah adanya tradisi penyalinan teks, yang 
memungkinkan terjadinya kesalahan penulisan. Kegiatan ini sangat memperhatikan kelainan 
bacaan yang ada, karena perubahan yang dilakukan oleh penyalin (Darusuprapta, 1984:7), 
melalui kritik teks diharapkan akan diperoleh teks yang baik dan benar serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara filologis, sehingga teks akan mudah dipahami oleh pembaca 
(Sholeh D,1992:77) 
Bentuk-bentuk kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan naskah lama, dinamakan dengan 
istilah-istilah filologi sebagai berikut. 
1. Lakuna, yaitu pengurangan huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
paragraf. 
2. Adisi, yaitu penambahan huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
paragraf. 





4. Subtitusi, yaitu penggantian huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
paragraf. 
5. Transposisi, yaitu perpindahan letak huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, 
kalimat, dan paragraf. 
Pada teks JHMP ditemukan lima bentuk kesalahan, yaitu lakuna, adisi, ditografi, subtitusi, dan 








Naskah Latin Edisi 
1 4/5 ي i ia 
2 4/6 ي i ia 
3 5/12 لوت tula tulak 
4 6/7 اوابد di bawa  di bawah 
5 8/2 وج ju jua 
6 8/5 نلاجرب berjalan berjualan 
7 8/13 ثنيامرفد dipermainnnya dipermainkannya 
8 8/13 وج ju jua 
9 8/15 لوهڤف penghul penghulu 
10 9/13 نلاجرب berjalan berjualan 
11 10/9 جاڤم mengaja mengajang 
12 11/8 نلاجرب berjalan berjualan 
13 12/8 باب bab babi 
14 13/6 نلاجرب berjalan berjualan 
15 13/13 فن nak anak 
16 13/15 وج ju jua 
17 17/1 ادوس suda sudah 
18 17/6 لوفس sepul sepuluh 
19 22/2 ورانم menaru menaruh 
20 24/8 سلب belas sebelas 









No Hal/Baris Naskah Latin Edisi 
1 2/1 هموهرب berhumah berhuma 
2 2/6 هتوک kutah kuta 
3 9/11 أتنم minta' minta 
4 16/4 انکنفمه himpunkana himpunkan 
5 26/7 فتاه hatap atap 
6 30/6 تقفاوم muwafakat mufakat 
7 31/7 رتنب bintar binar 








No Hal/Baris Naskah Latin Edisi 
1 4/7 ملع ‘alam ‘alaihi 
2 5/3 لاوث sawal syawal 
3 8/7 ياک kaya kayu 
4 8/11 بمل lemba lembu 
5 9/6 يک kaya kayu 
6 17/6 کج jika kita 
7 24/9 فا apa api 
8 2/11 نليبرت terbilan terbilang 










No Hal/Baris Naskah Latin Edisi 





No Hal/Baris Naskah Latin Edisi 
1 13/10 کج ناد کج ناد dan jika dan jika dan jika 
2 21/3  دفر د دفر د daripadadaripada daripada 
3 29/7 لاوجنموجمم menjumenjual menjual 
 
E. Suntingan Teks 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk menyediakan suntingan teks JHMP. Penyuntingan 
dilakukan untuk memperoleh bentuk teks JHMP  yang baik dan benar. Baik, dalam arti mudah 
dibaca karena telah ditransliterasikan dari huruf Arab ke huruf Latin. Benar, maksudnya 
suntingan teks tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. 
Suntingan teks JHMP disajikan dalam bahasa Indonesia menggunakan huruf Latin dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
1. Tanda atau Lambang yang Digunakan 
Lambang atau tanda yang digunakan dalam suntingan teks sebagai berikut. 
a. Tanda garis miring satu ( / ) untuk menunukkan pergantian kalimat, tanda garis  miring dua ( 
// ), digunakan untuk menunjukkan pergantian halaman, tanda garis miring tiga ( /// ), 
digunakan untuk menunjukkan selesainya teks. 
b. Kata, frase atau kalimat yang diberi tanda ( 1, 2, 3,… ), di kanan atas dapat di lihat pada 
cacatan kaki. 
c. Kode bab di beri tanda ( [A], [B1], [B2], [C1], [C2], …),   di letakkan di kiri atas suntingan 
teks. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pengelompokan tiap bab. 
d. Angka ( 1, 2, 3…) yang terdapat pada sisi pias kanan teks, menunjukkan halaman naskah 
e. Tanda kurung dua, (  ), menunjukkan penghilangan huruf atau suku kata oleh penyunting. 
f. Tanda kurung siku. [  ], menunjukkan tambahan dari penyunting. 
g. Tanda hubung,---, menunjukkan teks tidak dapat dibaca oleh penyunting. 
2. Pedoman Ejaan 
Pedoman ejaan yang digunakan dalam penyuntingan teks JHMP sebagai berikut. 
Ejaan dalam suntingan ini disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang terdapat pada Pedoman 




a. Kosa kata yang berasal dari bahasa Arab yang sudah diserap dalam bahasa Indonesia 
disesuaikan dengan EYD, kecuali untuk nama hari dan bulan, penulisan tetap mengunakan 
bahasa Arab 
b. Kosa kata arkais dan kosa kata yang menunjukkan ciri khas bahasa asal (Melayu) diberi garis 
bawah, misalnya: (1) penambahan suku kata /h/ pada kata  ba(h)agi, lama(h), dua(h), (2) 
pengurangan huruf /k/ pada kata [k]alah, dan huruf (h) pada kata paya[h], (3) penggantian 
vokal /o/ menjadi /u/ pada kata ubat, kuta, dan diluntar. 
c. Istilah-istilah dan kosa kata dalam bahasa Arab yang belum terserap ke dalam bahasa 
Indonesia ditulis sesuai dengan pedoman transliterasi dan ditulis miring. 
d. Kosa kata yang berasal dari bahasa Jawa ditulis dengan ditebalkan. 
3. Pedoman Transliterasi 
a. Tanda maddah alif ( ا ), wawu ( و ), dan ya ( ي ) sebagai penanda vokal panjang yang 
diedisikan memberi garis datar di atasnya, misalnya:ā, ī, ū. 
b. Kata sandang ( ل ا ) yang didikuti huruf qamariah diedisikan dengan /al-/, apabila terletak 
diawal kalimat. Apabila terletak di tengah kalimat atau frase maka diedisikan dengan /'l/, 
sedangkan kata sandang ( ل ا ) yang diikuti oleh huruf syamsiah diedisikan menjadi huruf 
syamsiah yang mengikutinya. 
c. Huruf-huruf  diftong yaitu au ( و ا )dan ai (ي ا )ditulis denganvokal /au/ و اuntuk dan vokal /ai/ 
untuk ي ا. 
d. Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasarah, dan dhammah, 
ditransliterasikan /h/. untuk hamzah ( ء ) mati ditransliterasikan dengan huruf /k/. 
e. Huruf-huruf yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, pada akhir 
kalimat di transliterasikan dengan huruf mati. 
f. Misalnya: ميحرلا  ( 'r-Rahim ) 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam suntingan teks Ketika Baik dan Buruk 
mengacu pada pedoman  transliterasi yang disusun oleh Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
(1997:7), Namun karena tidak semua fonem tercakup dalam sistem transliterasi tersebut, maka 








Huruf Simbol Huruf Simbol 
ا a ط th 
ب b ظ zh 
ت t ع ‘ 
ث s غ gh 
ج j ف f 
ح h ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ z م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ء ' 
ص sh ي y 
ض dh چ c 




 Bab ini jika hendak memulai pekerjaan atau berhuma(h)1 atau bertanam 
tanaman pada hari Ahad, dan jika hendak berlayar pada hari Isnain, dan jika 
hendak membuang darah pada hari Salasa, dan jika hendak makan ubat pada hari 
Arba’a, dan jika hendak meng[h]adap raja-raja  pada hari Khamīs, dan jika 
hendak nikah pada hari Jum’at, dan jika hendak berbuat kuta(h)2 pada hari Sabtu/ 
Dikabulkan Allah Ta’ālā dan berkat Muhammad shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam / 
[B1] 
                                                          
1  tertulis  همهرب 





Bab ini peri melihat sehari bulan Muharram dan mau kita ketahui pada 
tahun pertama, jikalau hari Sabtu sehari bulan Muharram itu alamatnya pada 
tahun itu terlal[u] amat dingin dan hujan pun banyak dan jadi tanam tanaman pada 
pihak magrib akan jadi, dan segala pekerjaan raja-raja menjadi daif, dan orang 
banyak diam dengan doanya mustajab, kerjanya terbilan[g]3 baik, dan orang pun 
banyak menuntut arta dunia, wa 'l- Lāhu a’lam / Bab ini jika pada hari Ahad 
sehari bulan Muharram  itu alamatnya pada tahun itu terlal[u] amat dingin dan 
sungai pun terlalu amat hujan //  dan buah-buahan pun jadi, adapun orang banyak 
kesakitan dalam negeri itu, wa 'l-Lāhu a’lam /  Bab jika pada hari Isnain sehari 
bulan Muharram itu alamatnya banyak orang sakit, dan hujan pun kurang dan 
sungai pun kering, dan kanak-kanak jadi pada tahun itu banyak laki-laki, dan 
segala rakyat banyak daif dan kesukaran, wa 'l-Lāhu a’lam /  Bab ini jika pada 
hari Salasa sehari bulan Muharram itu alamatnya guruh dan kilat pun jadi, dan 
orang pun banyak sakit-sakit tetapi tiada mengapa, dan lagi pun banyak melihat 
darah di dalam negeri itu, wa 'l-Lāhu a’lam /  Bab ini jika pada hari Arba’a sehari 
bulan Muharram itu alamatnya dingin kurang hujan di laut jadi, dan di darat 
kurang beras, padi pun tiada jadi sakit dan banyak mat[i], dan segala raja -raja  
baik, dan pendita pun banyak datang ke negeri itu, wa 'l-Lāhu a’lam /  Bab ini 
pada hari Khamīs sehari bulan Muharram itu alamatnya orang mat[i] banyak, dan 
kanak -kanak pun banyak, dan buah-buahan pun jadi, dan beras padi pun murah, 
dan banyak dagang datang atau musuh pada negeri  //  
[C1] 
                                                          






tiada mengapa, dan jika menyerang orang baik, dan jika diserang orang 
tiada baik, dan jika menyabung, hijau menang, kuning [k]alah, dan jika warta baik 
sungguh, dan jika warta jahat tiada sungguh, dan jika orang lari ke utara(h) 
kedapatan di sana, dan jika arta hilang tiada dapat lagi, wa 'l-Lāhu a’lam bi 'sh- 
shawab / 
[D] 
Sabda nabi shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam  tiada harus pada segala 
pekerjaan itu jikalau ada [i]a4 berlayar niscaya ada [i]a5 tenggelam, dan banyak 
mudaratnya wujud bagi segala manusia atau pada barang suatu pekerjaan,  jangan 
sekali-kali dikerjakan karena ini diteguhkan rasul Allah shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 
sallam6 /  Pertama delapan-likur hari bulan Muharram nahas akbar, dan sepuluh 
hari bulan Shafar nahas akbar, dan empat hari bulan Rabi´ul awwal nahas akbar, 
dan pada dulapan hari bulan Rabi’ul akhir nahas akbar, dan pada dua-likur hari 
bulan Jumadil awwal nahas akbar, dan pada dua puluh hari bulan Jumadil akhir 
nahas akbar, dan pada dua belas hari bulan Rajab //  nahas akbar, dan pada 
sembilan hari bulan Sa´ban nahas akbar, dan pada tujuh-likur hari bulan 
Ramadhan nahas akbar, dan pada dulapan-likur hari bulan Syawal7 nahas akbar, 
dan pada dulapan-likur hari bulan żulqa’idah nahas akbar, dan pada dulapan-
likur hari bulan Dulhaji nahas akbar, Itu pun demikian juga /  Inilah nahas yang 
ada pada tafsir Qur-an. kemudian daripada itu terlebi[h] masyhur daripada segala 
hadis itu, jangan sekali-kali  berlayar atau memulai suatu pekerjaan pada akhir 
segala bulan yang dua belas itu, wa 'l-Lāhu a’lam bi 'sh-shawab / 
                                                          
4 tertulis    ي 
5 tertulis    ي 




Bab ini pada menyatakan harinya pula(`)8 nahas / Ada pun pada hari Ahad 
malam nahas, pada hari Isnain tengari nahas, pada hari Salasa pagi-pagi nahas, 
pada hari Arba’a duhur nahas, pada hari Khamīs tula[k]9 menangkal nahas, pada 
hari Jum’at asar nahas, pada hari Sabtu perhentian nahas, wa 'l-Lāhu a’lam bi  'sh-
shawab//   
[E1]  
hamba lari lenyap jua, wa 'l-Lāhu a’lam /  Adapun pada delapan belas hari bulan 
pagi–pagi  brahma, tengah naik bisnu, tengari maswarah, tengah turun kala, 
petang hari sri / 
Bab  jika pada sembilan belas hari bulan hari lutung, barang kerja jahat, 
dan jika berlayar atau beristeri atau berniaga tiada baik, dan jika berjalan bertemu 
dengan air besar atau angin atau orang minum arak amat celaka, dan jika 
menurunkan benih pada hari itu  niscaya kumatan atau sakit paya[h], dan jika 
barang hilang dicuri orang di bawa ditanamnya di bawa[h]10 kayu atau di bawa[h] 
11rumah, dan jika hamba lari niscaya lenyap, wa 'l-Lāhu a’lam /  Adapun pada 
sembilan belas hari bulan pagi-pagi sri, tengah naik brahma, tengari bisnu, tengah 
turun maswarah, petang hari kala / 
Bab jika pada dua puluh hari bulan hari belalang, barang kerja jahat, dan 
jika berlayar  atau berjalan ke hutan tiada baik, adapun  pada suatu pula tiada suka 
ibunya dan bapaknya, dan jika menurunkan benih tiada tumbuh, dan jika sakit 
mat[i], wa 'l-Lāhu a’lam / Dan jika barang hilang tiada dapat lagi, dan jika hamba 
                                                                                                                                                               
7    tertulis      لاوث 
8    tertulis       لأ  وف 
9    tertulis       ل وت 
10   tertulis      اواب د 






lari dapat jua, dan barang //  diperbuat dalam bumi baik beroleh laba, wa 'l-Lāhu 
a’lam / Adapun pada dua puluh hari bulan pagi-pagi kala, tengah naik sri. tengari 
brahma, tengah turun bisnu, petang hari maswarah / 
Bab jika pada selikur hari bulan hari orang, barang kerja jahat tiada baik, 
dan jika berjalan atau berlayar bertemu dengan air besar atau orang minum arak 
amat celaka, dan jikalau nikah jadi kaya, Insyā Allah ta’ālā / Dan jika 
menurunkan benih baik,  dan jika anak jadi pada hari itu penyakitan, tetapi barang 
katanya diturut orang,  dan jika membuang darah tiada baik., dan jika sakit lambat 
sembuh, dan jika barang hilang tiada dapat lagi, dan jika hamba lari lenyap, wa 'l-
Lāhu a’lam / Adapun pada selikur hari bulan pagi-pagi maswarah, tengah naik 
kala, tengari sri, tengah turun brahma, petang hari bisnu / 
Bab pada dua-likur hari bulan hari harang, barang kerja jahat, dan jika 
berjalan hampir baik, dan jika pergi jauh tiada baik atau menurunkan benih tiada 
baik, melainkan padi itu hitam, dan jika bertanam tanaman tiada baik, dan jika 
arta hilang dicuri orang, dan jika anak jadi pada hari itu amat celaka, dan jika 
nikah pada hari itu sangat digilai oleh perempuan akan suaminya, dan jika barang 
hilang  //  
tiada hilang dapat jua, dan jika anak jadi pada hari itu murah rizekinya, 
dan jika sakit lekas sembuh, dan jikalau binatang lari lenyap jua, wa 'l-Lāhu 
a’lam/ Adapun enam hari bulan pagi-pagi  maswarah, tengah naik kala, tengari 
sri, tengah turun brahma, petang hari bisnu / 
Bab jika pada tujuh hari bulan hari tikus, barang kerja jahat, dan jika orang 
mengambil hutang tiada dapat membayarnya atau lari tetapi jika berj[u]alan12 
                                                          





beroleh laba, dan jika orang sakit tiada hidup lagi,  wa 'l-Lāhu a’lam /  Dan jika 
barang hilang di tepi air atau pada hutan atau pada pohon kay[u]13 cenderung 
ditaruhnya pada bumi, dan jika tiada di sana niscaya lenyap juga, dan jika beranak 
pada hari itu  anak itu gagah berani tetapi terlalu d.s.t, dan jika orang lari ke timur 
perginya, dan jika menyerang tiada baik, dan diserang baik, wa 'l-Lāhu a’lam / 
Adapun tujuh hari bulan pagi-pagi  bisnu, tengah naik maswarah, tengari kala, 
tengah turun sri, petang hari brahma / 
Bab jika pada delapan hari bulan hari lemb[u],14 barang kerja baik beroleh 
laba, tetapi jika berjalan jauh jangan dahulu tiada baik, bertemu kesukaran atau air 
besar atau angin atau orang minum arak jadi dipermain[kan]nya15  kita 
perbantahan ju[a]16 akhirnya, dan jika beristeri  atau berniaga atau bertanam-
tanam baik, dan jika berlayar jahat, dan jika anak jadi pada hari itu niscaya jadi 
orang yang besar atau jadi penghulu, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika 
menyerang tiada baik, dan jika barang hilang dicuri orang hampir air ditaruhnya,  
dan jika // orang lari tiada hilang, dapat jua, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada 
delapan hari bulan pagi-pagi  brahma, tengah naik bisnu, tengari maswarah, 
tengah turun kala, petang hari sri / 
Bab jika pada sembilan hari bulan hari anjing, barang kerja jahat, dan jika 
anak jadi pada hari itu durhaka ia pada Allah Ta’ālā dan kepada ibu bapaknya, 
dan lagi barang kemana perginya bersalahan juga dan perkelahian, tetapi baik pun 
adat, jahat pun adat, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika barang hilang dicuri 
                                                          
13 tertulis   ي اك 
14 tertulis   بمل 
15  tertulis  ثني امرف د 





orang dibawanya ke pohon kay[u]17 ditaruhnya, dan jika hamba lari tiada hilang, 
wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada sembilan hari bulan pagi-pagi  sri, tengah naik 
brahma, tengari bisnu, tengah turun maswarah, petang hari kala / 
Bab jika pada sepuluh hari bulan hari naga, barang kerja baik atau berlayar 
atau berniaga atau beristeri atau bertanam tanaman pun baik, jika beranak pada 
hari itu terlebi[h] baik, dan jika pergi-pergian ibu bapaknya dan saudaranya 
minta(`)18 doa  kepada Allah, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika barang hilang 
lambat dapat atau lenyap segala, dan jika hamba lari tiada hilang, dan jika 
berj[u]alan19 beroleh laba, dan jika menyerang baik, dan jika diserang orang tiada 
baik, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada sepuluh hari bulan pagi-pagi kala, tengah 
naik sri, tengari brahma, tengah turun bisnu, petang hari maswarah  // 
Bab jika pada sebelas hari bulan hari mayang,  barang kerja baik, dan jika 
pergi jauh tiada baik, dan jika anak jadi pada hari itu papah umurnya dilanjutkan 
Allah Ta’ālā, dan lagi bakti ia kepada Allah Ta’ālā, dan lagi rizekinya pun 
dinugrahkan Allah Ta’ālā, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika hamba lari dapat 
juga, dan jika barang hilang tiada bertemu lagi, dan jika menyerang amat jahat, 
dan jika diserang orang pun jahat jua, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada sebelas 
hari bulan pagi-pagi maswarah, tengah naik kala, tengari sri, tengah turun 
berhuma, petang hari bisnu / 
Bab jika pada dua belas hari bulan hari kambing, barang kerja baik, tetapi 
ada jahat dalamnya, dan jika berlayar atau berjalan jahat, dan jika mengaja[ng]20 
atau berbuat rumah atau nikah baik, dan jika beranak pada hari itu penyakitan, dan 
                                                          
17  tertulis      ي اك 
18  tertulis      أتنم 





jika barang hilang dicuri orang di dalam tanah ditaruhnya, dan jika hamba lari 
tiada dapat lagi, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika menurunkan bibit pada hari 
itu baik, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada dua belas hari bulan pagi  pagi  bisnu, 
tengah naik maswarah, tengari kala, tengah turun sri, petang hari brahma / 
Bab pada tiga belas hari bulan hari gajah, barang kerja hampir baik, dan 
jika pergi jauh jahat atau tiada jadi, dan jika berjalan ke hutan bertemu dengan 
musuh, dan jika menurunkan // bibit daunnya amat baik, pohonnya kurang, sebab 
dimakan binatang atau tiada jadi, dan jika anak jadi pada hari itu dikayakan Allah 
Ta’ālā, dan jika berniaga atau berlayar tiada baik, dan jika sakit lekas sembuh, 
dan jika barang hilang lekas dapat, atau hamba lari itu pun lekas jua dapat, wa 'l-
Lāhu a’lam / Adapun pada tiga belas hari bulan pagi-pagi  brahma, tengah naik 
bisnu, tengari maswarah, tengah turun kala, petang hari sri / 
Bab jika pada empat belas hari bulan hari singa, barang kerja baik, dan jika 
berj[u]alan21 beroleh laba dipertemukan Allah Ta’ālā rizekinya, dan jika nikah 
bapaknya perempuan itu suka  serta ibunya tiada mau bersalahan sedikit jua pun, 
dan jika berniaga beroleh laba, dan jika menyerang baik tetapi lambat datang, dan 
jika diserang tiada baik, dan jika berhuma baik atau bertanam-tanam, dan jika 
anak jadi bakti ia kepada Allah Ta’ālā  dan kepada ibu bapaknya, dan jika sakit 
lekas sembuh, dan jika barang hilang lekas dapat, dan jika hamba lari lekas dapat 
jua, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada empat belas hari bulan pagi-pagi sri, tengah 
naik brahma, tengari bisnu, tengah turun maswarah, petang hari kala // 
Bab jika pada lima belas hari bulan hari ikan,  barang kerja baik, dan jika 
berlayar atau beristeri atau bertanam tanaman pun baik, tetapi naik rumah 
                                                                                                                                                               






ba(h)aru tiada baik, dan jika anak jadi pada hari itu penyakitan tetapi rizekinya 
banyak, dan berjalan ke hutan tiada baik, dan jika pergi–pergian jadi dikecit, dan 
jika sakit lambat sembuh, dan jika hamba lari lekas dapat, dan jika masuk ke 
hutan lenyap, wa 'l-Lāhu a’lam. Adapun pada lima belas hari bulan pagi-pagi 
kala, tengah naik sri,. tengari brahma, tengah turun bisnu, petang hari maswarah / 
Bab jika pada enam belas hari bulan hari bab[i]22, barang kerja amat jahat, 
dan jika berjual beli atau bertanam tanaman atau berjalan jelek, segala tiada baik, 
dan jika nikah perempuan itu mat[i], dan jika beranak pada hari itu menjadi gila, 
dan jika sakit lambat sembuh, dan jika barang hilang tiada dapat lagi, dan jika 
hamba lari tiada bertemu lagi, dan jikalau dapat lamba, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun 
pada enam belas hari bulan pagi-pagi  maswarah, tengah naik kala, tengari sri, 
tengah turun brahma, petang hari bisnu // 
Bab jika pada tujuh belas hari bulan hari belalang pohon, barang kerja 
baik, meng[h]adap raja-raja  atau membeli berjual baik, dan jika berlayar lambat 
datang tetapi beroleh laba, dan jika sakit mat[i]23, dan jika beranak pada hari itu 
baik, pada suatu pula hianat pada bundanya anak itu, dan barang hilang lambat 
dapat dibawanya oleh si pencurinya ditaruhnya dirumpun buluh atau pohon kayu, 
dan jika hamba lari lambat dapat, dan jika berj[u]alan24 beroleh laba, dan jika 
menurunkan bibit dimakan oleh burung atau oleh tikus, wa 'l-Lāhu a’lam / 
Adapun pada tujuh belas hari bulan pagi-pagi  bisnu, tengah naik maswarah, 
tengari kala, tengah turun sri, petang hari brahma / 
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22  tertulis     ب اب 
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Bab jika pada delapan belas hari bulan hari lipan, barang kerja baik atau 
naik rumah ba(h)aru baik, dan jika (dan jika)25 anak jadi pada hari itu amat 
percaya ia kepada Allah Ta’ālā, dan jika menurunkan benih dimakan oleh 
binatang atau tiada jadi atau tiada berbuah, dan jika menikah tiada memberi 
faedah atau tiada beranak, dan jika beranak tiada berair susah, dan jika ada 
[a]nak26 pada hari itu niscaya jadi hulubalang dan diturut orang barang katanya, 
dan jika sakit ketika tengari tiada mengapa sembuh ju[a]27, dan jika barang hilang 
dapat jua segera mencari dia, dan jika // 
[F1] 
 arta itu permata yang hilang--- binatang yang hilang itu. Jika tinggal 
empat biji-bijinya yang ---  binatang itu 
Dan jika datang orang bertanyakan apa --- 
bilang huruf nama orang itu, himpunkan semuanya, buang --- .dan jika 
tinggal duah tiada dapat barang yang hilang itu /  Dan jika bertanyakan pula 
wartanya  yang me-maling itu laki-laki atau perempuan, maka himpunkan 
kembali seperti dahulu, maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa lelaki jika 
tinggal tiga perempuan yang me-maling itu /  Dan jika ia datang pula bertanyakan 
katanya apa warnanya yang me-maling itu, maka himpunkan huruf itu semuanya, 
maka buang --- jika tinggal tiga merah warnanya /  
Dan jika orang  datang bertanyakan hendak pergi berlayar pada kita, maka 
bilang huruf orang yang bertanya itu dan huruf harinya, maka himpunkan 
semuanya, maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa baik // pergi, jika tinggal 
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dua(h) tiada baik perginya itu, wa 'l-Lāhu a’lam /  Dan jika ia bertanyakan 
perlayarannya itu baik atau tiada, maka himpunkan semuanya huruf itu, maka 
buang tiga-tiga, jika tinggal esa baik perlayarannya itu,  jika tinggal dua(h) rugi 
perlayarannya itu, jika tinggal tiga tiada baik perlayarannya, orang itu kecurian 
atau diadang orang /  Dan jika orang itu bertanyakan selamatkah perlayarannya 
atau tiadakah, maka himpunkan huruf itu semuanya, maka buang dua(h)-dua(h), 
jika tinggal esa banyak sukarnya, jika tinggal duah selamat perlayarannya itu /  
Dan jika orang itu bertanyakan pergi berlayar katanya berangkat dagang atau 
tiadakah, maka himpunkan huruf itu seperti dahulu juga buang empat-empat, jika 
tinggal esa dalam kesukaran, jika tingggal dua(h) lekas datang, jika tinggal tiga 
lama(h) akan datangnya, salah-salah tiada  datang, jika tinggal empat lama(h) 
akan datangnya / 
Bab jika datang orang bertanyakan perniagaan katanya  apa yang baik 
hamba perniagakan // maka bilang huruf nama orang itu dan nama harinya datang 
bertanya itu, maka himpunkan semuanya, maka buang empat-empat, jika tinggal 
esa permata diniagakan baik,  jika tinggal dua(h) segala yang berbiji baik 
diniagakan, jika tinggal tiga binatang yang baik diniagakan, jika tinggal empat 
orang baik atau kain diniagakan / Dan jika ia datang bertanyakan adakah hamba 
beroleh laba atau tiada, maka kita himpunkan huruf itu, maka ba(ha)gi tiga barang 
yang lebih ba(ha)ginya itu, ambil yang dua bagi itu tunggal, maka buang dua(h)-
dua(h).  Jika tinggal esa beroleh laba, jika tinggal dua(h) tiada beroleh laba / 
Bab dan jika ia orang datang bertanyakan orang gaib itu katanya adakah ia 
lagi atau tiadakah dan betapa halnya itu, maka bilang huruf orang gaib  itu dan 





tinggal esa orang itu sekecit, jika tinggal dua[h] orang itu sangat bercinta,  jika 
tinggal tiga orang itu lagi lezat dengan pencariannya / Dan jika datang orang itu 
pula bertanyakan diamnya orang itu betapa hal duduknya. maka himpunkan[a]28 
huruf orang itu, maka bagi tiga ambil sebagi, maka buang empat-empat, jika 
tinggal  //  esa orang itu lagi menjual dagangannya, jika tinggal dua(h) suda(h)29 
laku dagangannya, jika tinggal tiga orang itu lagi kesukaran, jika tinggal empat  
orang itu alamat mat[i] adanya / 
[G1] 
Bab ini pasal pada menyatakan sarah hari yang tujuh, adapun perihal 
mengetahui perjalanan kita yang baik dan yang jahat /  Pertama pada hari Ahad, 
jika kita berjalan pada ketika sepulu[h]30 tapak bayang-bayang kita31 baik adapun 
garuda [k]alah oleh ular /  Dan jika berjalan pada hari Isnain, pada ketika enam 
tapak bayang kita adapun harimau [k]alah oleh rusa /  Dan jika kita berjalan pada 
hari Salasa, pada ketika dua tapak bayang-bayang kita singa [k]alah oleh gajah /  
Dan jika kita hendak berjalan pada hari Arba’a, pada ketika empat tapak bayang-
bayang kita rahu [k]alah oleh bulan /  Dan jika hendak berjalan pada hari Khamīs, 
pada ketika dua belas tapak bayang-bayang kucing [k]alah oleh tikus // 
[C2] 
hitam di kanan putih di kiri dan ketika  pada itu dapat jua.  tetapi---hitam 
warna ubatnya dan jika orang mengubat dia kuning hitam, maka sembuh, dan jika 
orang lari keselatan perginya, duduk ia di bawah batang adalah di sana, dan jika 
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bayang hitam menang, putih [k]alah, dan jika kehilangan emas dapat jua, dan 
bertanam biji tiada dapat lagi, insyā Allah Ta’ālā  /  
Bab ini pada menyatakan ketika sri, berjalan bertemu dengan perempuan 
yang baik parasnya lagi berbangsi, dan jika hendak laba berniaga perak jangan 
emas, dan jika hamba lari ke darat perjalanan sejam pada rumah orang di sanalah 
kedapatan, dan jika warta baik sungguh, dan jika warta jahat tiada sungguh, dan 
jika sakit lambat sembuh karena belum bayar utang. dan jika hitam di kiri putih di 
kanan menang merah alih dan ---rumah, jika keras menuntut ia segera dapat, dan 
jika hamba lari perempuan mencari maka dapat di tengah sawah, insyā Allah 
Ta’ālā / Dan jika laki-laki lari perempuan mendapat,  insyā Allah Ta’ālā / 
Bab ini pada menyatakan ketika brahma, berjalan bertemu dengan  orang 
merah tubuhnya, dan jika berniaga modalnya emas, maka beroleh laba, insyā 
Allah Ta’ālā /  Dan jika bertemu  dengan // orang berkelahi kita pun turut 
berkelahi atau membuang darah, dan jika menyerang orang baik, dan jika diserang 
orang tiada baik, dan jika warta baik sungguh, dan jika warta jahat tiada sungguh, 
dan jika barang hilang orang merah rambutnya yang mencuri dia m.n.w.d.l.s. 
kelopak matanya, dibawanya hampir sungai, dan jika keras menuntut dia segera 
dapat, dan jika berperang atau menyabung merah menang hijau [k]alah, dan jika 
barang hendak kerja mengadap ke utara(h), dan jika menaruh merah di kanan, 
hijau di kiri, dan jika hamba lari ke utara(h) larinya, maka bertemu ia di sana, dan 
jika berlayar beroleh laba, dan jika perempuan sakit paya[h], dan laki-laki  orang 
merah tiada mengapa mengubat dia, maka sembuh, dan ubatnya pun merah, insyā 





Bab ini menyatakan ketika bisnu, berjalan beroleh laba suka atau kanan 
manis, dan jika bertemu dengan orang berkelahi ia pun turut berkelahi, tetapi tiada 
mengapa, dan jika hamba lari hampir kepada tempat  orang besar dipegang orang 
dia, maka di sanalah atau orang hitam manis dibawa dia ditaruhnya, niscaya dapat 
juga, tetapi suda[h]32 menyeberang sungai, dan jika berjual-beli beroleh laba, dan 
jika arta hilang ditaruhnya di bawah kayu hijau hampir sungai pada rumah 
burung, dan jika orang sakit akan ubatnya empat perkara diperbuatnya  maka 
sembuh orang itu, dan jika menaruh hijau  di kanan kuning di kiri, dan jika 
berlayar beroleh rugi lagi, dan jika  laki-laki sakit amat paya[h], dan jika 
perempuan  // 
[H1] 
a   b   j   d   h   w   z   h   th   y   k    l     m      n 
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Bab pada menyatakan orang datang bertanyakan barang sesuatunya pada 
kita / Maka lihatlah pada huruf abjad nama yang bertanya itu, dan nama harinya 
bertanya itu, maka kita himpunkan pada huruf abjad itu /  Pertama, jika 
                                                          






bertanyakan untungnya, maka katanya adakah hamba beroleh arta atau tiadakah, 
maka bilang nama orang itu dan nama harinya datang, maka kita buang dua(h)-
dua(h), jika tinggal esa beroleh arta, jika tingggal duah tiada beroleh arta /  Dan 
jika katanya dari mana hamba beroleh  arta itu, maka himpunkan huruf itu seperti 
dahulu juga, maka kita buang tujuh-tujuh, jika tinggal esa dari pada perempuan  //  
beroleh arta, jika tinggal dua(h) dari pada laki-laki beroleh arta, jika tinggal tiga 
dari pada pohon beroleh arta, jika tinggal empat dari pada berlayar beroleh arta, 
jika tinggal lima dari pada (dari pada)33 pasak  atau dari pada menyamun beroleh 
arta, jika tinggal enam dari pada berniaga beroleh arta, jika tinggal tujuh dari 
pada ber-utang atau me-maling beroleh arta / 
Dan jika orang datang bertanyakan orang lari, maka bilang nama huruf 
orang lari itu, dan huruf harinya lari itu, maka himpunkan semuanya,  maka buang 
dua(h)-dua(h), jika tinggal esa dapat, jika tinggal duah tiada dapat. Jika katanya: 
kemana perginya orang lari itu, maka kita kira-kira i  akan berapa banyaknya 
huruf orang lari itu dan harinya lari, maka himpunkan semuanya, maka buang 
empat-empat, jika tinggal esa ke magrib larinya, jika tinggal dua(h) ke masyrik 
larinya, jika tinggal tiga ke utara(h) larinya, jika tinggal empat ke selatan larinya / 
Bab ini pada menyatakan jika orang hendak bertanyakan orang /  Maka kita 
periksai apa cirinya hilang itu, maka bilang huruf nama yang empunya arta itu 
dan nama harinya ketika datang bertanya itu, maka himpunkan kembali, maka 
buang empat-empat.  Jika tinggal esa  //  
[I] 
                                                          






Waktu duhur datang kepada waktu asar jangan sekali-kali barang kerja, 
berhenti dahulu dan sunah diam pada waktu itu, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun 
barang siapa ada menaru[h]34 ilmu falaki ini, maka tiada diturutnya seperti yang 
tersebut dalam tauret adalah mereka itu membinasakan dirinya dan mengurangi 
penglihatan / Dan lagi hamba pesankan kepada tuan-tuan sekalian, adapun jikalau 
belum sampai umurnya tiga puluh tahun  tiada boleh ia memakai ilmu ini, karena 
merusakkan mata dan badan / Dan lagi hamba pesankan kepada tuan Imam ‘Ului 
jangan sekali-kali tuan-tuan memuda-mudakan falaki ini pada orang yang belum 
tahu hormat karena pesan guru hamba // 
[C3] 
Bismi 'l-Lāhi  'r-Rahmāni 'r-Rahīm / Bab ini pada menyatakan ketika 
maswarah, jika kita berjalan atau  berlayar bertemu dengan orang kaya-kaya atau 
perempuan putih kuning warnanya, dan jika orang lari ke masyrik  larinya, dan 
suatu rumah di sana ia duduk kedapatan, dan dengan berniaga beroleh laba / Dan 
jika barang hilang laki-laki putih kuning mengambil dia, ikal rambutmya di 
bawanya ke magrib, di sana ditaruhnya pada kepalanya, pada tempatnya tidur 
niscaya akan dapat jua, insyā Allah Ta’ālā / Dan jika warta baik sungguh, dan jika 
warta jahat tiada sungguh, dan jika sakit lambat sembuh, karena qaul-nya belum 
dibayarnya, dan jika diserang orang baik, dan jika menyerang jahat, Dan jika 
menyabung putih menang hitam alih meng[h]adap ke magrib, dan jika hendak 
menaruh putih di kanan, hitam di kiri, dan jika sakit, orang putih kuning mengubat 
dia, maka sembuh, insyā Allah Ta’ālā / 
                                                          





Bab ini pada menyatakan ketika kala, kita berjalan bertemu dengan orang 
jahat atau putih hitam, dan jika berlayar niscaya rugi, dan jika warta baik tiada 
sungguh, dan jika warta jahat sungguh, dan jika hamba lari sakit paya[h], dan jika 
dinar hilang orang hitam mencuri dia, dan dibawanya ke utara(h) tiada akan dapat 
lagi, dan jika menyerang orang baik, dan jika diserang orang tiada baik tetapi 
meng[h]adap ke utara(h) maka sempurna, dan jika menaruh  // 
 
[B2] 
itu wa 'l-Lāhu a’lam / Bab ini jika pada hari Jum’at bulan Muharram itu 
alamatnya dingin, dan banyak orang peri kena angin, maka jadi sekalian daif, dan 
hujan pun jadi, dan perempuan banyak segala orang kaya-kaya banyak sakit dan 




Bab ini pada menyatakan nahas dalam sebulan tujuh kali / Pertama pada 
tiga hari bulan, yaitu nabi Allah Adam  ‘alaihi 's-sallam dikeluarkan Allah Ta’ālā 
dari dalam surga /  Kedua pada lima hari bulan yaitu qawam nabi Nuh  ‘alaihi 's-
sallam dikaramkan Allah Ta’ālā ke dalam laut / Ketiga [se]belas35  hari bulan 
yaitu nabi Ibrahim ‘alaihi 's-sallam dibuangkan raja Namrud ke dalam api36, 
tetapi tiada hangus / Keempat pada enam belas hari bulan yaitu nabi Yusuf ‘alaihi 
's-sallam dimasukkan saudaranya dalam perigi / Dan pada selikur hari bulan yaitu 
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Fir’aun dikaramkan Allah Ta’ālā ke dalam sungai Nil / Dan pada empat-likur hari 
bulan yaitu nabi Yunus ‘alaihi 's-sallam ditelan ikan / Ketujuh pada lima-likur 
hari bulan yaitu diluntar gigi rasul Allah // shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 's-sallam /  
Sabda nabi  shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 's-sallam tiada harus segala pekerjaan 
dimulai pada tujuh hari itu atau berjalan atau berlayar atau barang dimulai,  wa 'l-
Lāhu a’lam / 
[H2] 
Bismi 'l-lāhi 'r- Rahmāni 'r-Rahim / 
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[F2] 
tiada lagi dapat, dan jika hamba lari niscaya akan lenyap, dan jika berbuat 
rumah pada hari itu niscaya kebakaran, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada dua-likur 
hari bulan pagi-pagi bisnu, tengah naik maswarah, tengari kala, tengah turun sri, 






Bab jika pada tiga-likur hari bulan hari anjing, barang kerja baik, dan jika 
berlayar beroleh laba, tetapi lambat datang, dan jika beristri atau berniaga pun 
baik, dan jika menebus hamba jahat tiada kekal, dan jika sakit lekas sembuh, dan 
jika barang hilang lambat dapat, dibawanya pada pohon kayu atau pada (h)atap 
37rumah ditaruhnya, dan jika hamba lari tiada lagi akan dapat dan jika dapat pun 
lambat, dan jika nikah tiada baik, dan jika anak jadi pada hari itu jadi pencuri, 
tetapi umurnya dipanjangkan oleh Allah Ta’ālā, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada 
pada tiga-likur hari bulan pagi-pagi brahma, tengah naik bisnu, tengari maswarah, 
tengah turun kala, petang hari sri / 
Bab jika pada empat-likur hari pari, barang kerja tiada baik atau bertanam 
tanaman atau berlayar atau berjalan ke hutan atau buang darah tiada baik, dan jika  
// anak jadi pada hari itu menjadi hulubalang  dikasihi oleh raja -raja tetapi 
umurnya lanjut, mati juga kena senjata, dan jika sakit paya[h], dan jika barang 
hilang lekas dapat, dan jika hamba lari tiada hilang, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun 
pada empat-likur bulan pagi-pagi sri, tengah naik brahma, tengari bisnu, tengah 
turun maswarah, petang hari kala / 
Bab jika pada lima-likur hari bulan hari pasak, barang kerja jahat atau jika 
berlayar atau berjalan jikalau pagi-pagi hari jangan, niscaya melihat darah atau 
tiada sampai perjalanannya, dan jika bertanam-tanam atau meng[h]adap raja tiada 
baik, dan jika mendirikan rumah baik, dan  beranak pada hari itu tiada diturut 
orang barang katanya, lagi durhaka ia pada Allah Ta’ālā dan kepada ibu 
bapaknya, dan jika barang hilang atau hamba lari lekas dapat, dan jika diserang 
orang baik, dan jika menyerang orang tiada baik dan amat jahat, wa 'l-Lāhu a’lam 
                                                          





/ Adapun pada lima-likur hari bulan pagi-pagi kala, tengah naik sri, tengari 
brahma, tengah turun bisnu, petang hari maswarah / 
Bab jika enam-likur hari bulan hari kucing, barang kerja baik pun ada 
jahat pun adat dalamnya, dan jika berjalan atau berniaga atau berlayar atau beristri 
atau bertanam tanaman // tiada baik. dan jika anak jadi pada hari itu berbuat bakti 
kepada Allah Ta’ālā dan kepada ibu bapaknya, dan berilmu, lagi kaya, dan jika 
sakit lambat sembuh, dan jika barang hilang dapat jua, ditaruhnya si pencuri  di 
bawah batang, dan jika hamba lari dapat juga, dan jika bertanam tanaman pun 
baik, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada lima-likur hari bulan pagi-pagi maswarah, 
tengah naik kala, tengari sri, tengah turun brahma, petang hari bisnu / 
Bab jika pada tujuh-likur hari bulan hari hulat, barang kerja baik, dan jika 
beristri atau berniaga atau bertanam tanaman baik atau meng[h]adap raja-raja pun 
baik, dan jika anak jadi pada hari itu niscaya akan bakti kepada Allah Ta’ālā dan 
kepada ibu bapaknya, dan jika punya  piutang pada hari itu lekas dibayarnya oleh 
orang, dan jika barang hilang lekas dapat hampir air ditaruhnya, dan jika hamba 
lari dapat juga, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada tujuh-likur bulan pagi-pagi  
bisnu, tengah naik maswarah, tengari kala, tengah turun sri, petang hari brahma / 
 Bab dan jika pada delapan-likur hari bulan hari benang, barang kerja 
baik, dan jika berniaga  //   beroleh laba, dan jika bertanya kabar hari   lahir 
rizekinya dibuahkan Allah Ta’ālā tiada kurang, dan jika beristri pun baik, dan jika 
sakit lekas sembuh, dan jika barang hilang lambat dapat, dan jika hamba lari 
niscaya lenyap jua, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada delapan-likur hari bulan 
pagi-pagi  brahma, tengah naik bisnu, tengari maswarah, tengah turun kala, petang 






Bab jika pada sembilan-likur hari bulan hari sani, barang kerja hampir 
baik, dan jika berniaga (menju)menjual38  membeli baik, dan jika berjalan jauh 
lambat datang, dan jika beristri atau bertanam tanaman atau berhuma pun baik, 
dan jika anak jadi itu niscaya bakti, dan jika barang hilang tiada dapat, dan jika 
hamba lari lambat dapat, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun jika sembilan-likur hari 
bulan pagi-pagi sri, tengah naik brahma, tengari bisnu, tengah turun maswarah, 
petang hari kala /                                                 
    Bab jika pada tiga puluh hari bulan hari bahan, barang kerja baik atau 
berlajar  ilmu pun baik atau beristri atau berniaga baik  atau menjual membeli atau 
berjalan pun baik // 
bibir tebal, ditaruhnya harta itu dalam hutan di bawah kayu, dan jika 
menyerang tiada baik, dan jika diserang baik tiada mengapa, wa 'l-Lāhu a’lam / 
Adapun  dua  hari bulan pagi-pagi  bisnu, tengah naik maswarah, tengari kala, 
tengah turun sri, petang hari brahma / 
 Bab jika pada tiga hari bulan hari harimau, barang kerja jahat tetapi jika 
mengatai anak baik, dan jika bertanam-tanam atau memulai sesuatu pekerjaan 
jangan sekala, dan jika anak jadi pada hari itu tiada mu(wa)fakat39 dengan 
sesuatunya, dan jika sakit lambat sembuh, dan jika barang hilang tiada dapat lagi, 
dan jika orang me-maling itu warna rupanya. kuning bercampur dengan merah, 
dibawanya ke hutan tiada lagi kedapatan, wa 'l-Lāhu a’lam / Adapun pada tiga 
hari bulan pagi-pagi   brahma, tengah naik bisnu,  tengari maswarah,  tengah turun 
kala, petang hari sri / 
                                                          
38  tertulis       ل ا وجنم  وجنم 





 Bab jika pada empat hari bulan hari kucing, barang kerja tiada baik, dan 
jika berjalan jauh tiada baik,  dan jika bertanam-tanam atau nikah hampir baik 
atau naik rumah ba(ha)ru baik, dan jika meng[h]adap raja-raja atau menteri tiada 
baik, dan barang kerja pergi jauh tiada baik, berhenti dahulu, dan jika beranak 
pada hari itu panjang umurnya dalam sesuatunya, lagi beroleh arta, dan jika 
barang hilang tiada jauh, dibawanya oleh si pencuri jika pada air di perahu 
ditaruhnya, jika di darat di bawah kayu atau dalam rumah ditaruhnya, dan yang 
maling itu putih warna tubuhnya, merah mukanya, dan jika menyerang baik, dan 
jika diserang orang tiadalah // dan jika hamba lari tiada hilang dapat jua,  wa 'l-
Lāhu a’lam / Adapun pada empat hari bulan pagi-pagi sri, tengah naik brahma, 
tengari bisnu, tengah turun maswarah,  petang hari kala / 
 Bab dan jika pada lima hari bulan hari sapi, barang kerja baik sempurna, 
tetapi jika bertanam-tanam tiada baik, dan jika hendak beristri hampir baik, dan 
jika anak jadi pada hari itu  baik, dan jika sakit lambat sembuh, dan jika berjalan 
jauh tiada baik, dan jika diserang orang baik, dan menyerang tiada baik. dan jika 
barang hilang tiada dapat, adapun warna tubuhnya merah dan bin(t)ar40 mukanya 
ikal rambutnya yang mencuri dia, ditaruhnya dalam pohon cenderung atau di 
bawah batang, maka arta itu jadi hilang, dan warta baik tiada sungguh, dan jika 
warta jahat sungguh, dan jika orang lari tiada dapat lagi. dan jika orang sakit 
lambat sembuh, dan jika anak jadi pada hari itu tiada baik lakinya, wa 'l-Lāhu 
a’lam / Adapun pada lima hari bulan pagi-pagi kala, tengah naik sri, tengari 
brahma, tengah turun bisnu, petang hari maswarah / 
                                                          





 Bab jika pada enam hari bulan hari kerbau, barang kerja baik, dan jika 
bertanam-tanam pun baik atau berhuma atau beristri atau berniaga atau berjualan 
beroleh laba, melainkan jauh sangat tiada baik, dan jika berbuang darah baik, dan 
jika barang hilang  ditaruh oleh si pencuri dalam hutan, niscaya dapat juga, insyā 
Allah Ta’ālā beri jua, dan jika orang lari // 
 [G2] 
 Dan jika hendak berjalan pada hari Jum’at pada ketika dua belas tapak 
bayang-bayang  anjing [k]alah oleh bab(i)41 / Dan jika hendak berjalan pada hari 
Sabtu pada ketika dua belas tapak jua bayang-bayang adapun pada ketika itu ular 
[k]alah oleh katak / Demikianlah kita berjalan dalam sesuatu hal pada barang 
sebagainya hal kita atau berjual beli atau berkelahi s[u]paya42 kita menang atau 
sejahtera, insyā Allah  Ta’ālā, sempurna pada lawan kita dan seteru kita dengan 
berkat sya(i)fa’at43 nabi kita Muhammad rasul Allah shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 's-
salam / Alhamdu li 'l-Lāhi rabbil ‘ālamīn wa 'f-faqtū lil muttaqīn wa shalā(`i)tu 





                                                          
41  tertulis     ب اب 
42 tertulis     ي افس 
43 tertulis     ةع افيش 








A. F. Daftar Kata-Kata Sukar 
Qaul 
 
  : 
perkataan, janji 
Qawam 








  : 
baru 
Berbangsi 
  : 
memainkan seruling 
Berbuat 
  : 





  : 
bersedih 
Berhuma 
  : 
berladang, bercocok tanam 
Berlajar 
  : 
belajar 
Berlasahan 








  : 
Dewa Wisnu 
Brahma 
  : 
Dewa Brahma 
 
Buang darah  
  : 







  : 
dikerjakan 
Dinugrahkan 
  : 
diberi anugrah 
Diluntar 




  : dua 
Dulapan 
  : 
delapan 
Empunya 
  : 
pemilik 
Hulubalang 











  : 
kota atau wilayah 
Maswarah 
  : 
Dewa Maheswarah, Siwa. 
Mat 
 
  : 
mati 
Mayang 
  : 
perahu besar 
Mengadap 
  : 
menghadap 
Mengajang 
  : 













  : 
sumur 
Periksai 




  : 
raksasa 
Sekecit, dikecit  : 
kecil hati, takut 
Sri 
 







































Berdasarkan pembahasan terhadap teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan 
yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut. 
1. Metode penyuntingan Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan yang digunakan 
adalah metode standar, yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan 
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakkonsistenan, dan ejaannya disesuaikan 
dengan ketentuan yang berlaku. Setelah dilakukan kritik terhadap teks JHMP, 
maka dapat ditemukan beberapa kesalahan salin tulis antara lain: 21 buah 
lakuna, 8 buah adisi, 3 buah ditrografi, 7 buah substitusi, 1 buah transposisi. 
2.  Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan  adalah salah satu contoh karya sastra 
lama yang memiliki struktur sastra kitab. Struktur teks JHMP dapat dilihat 
dari struktur penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa. 
Dilihat dari stuktur teksnya, teks JHMP  berstruktur tidak sistematis hanya 
terdiri dari isi dan penutup, penyajian tiap-tiap bab juga tidak beraturan, 
terpotong-potong. Adapun dilihat dari segi pusat penyajiannya, teks JHMP  
menggunakan metode orang pertama yaitu menggunakan kata hamba, dan dari 
segi bahasa, teks JHMP memiliki empat  buah gaya bahasa, yaitu: (1) kosa 
kata yang terdiri dari kosa kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 
Indonesia ada 11 buah, dan kosa kata yang belum di serap ke dalam bahasa 
Indonesia ada 3 buah, ada juga kosa kata dari bahasa jawa sebanyak 5 buah,  




ada dalam teks JHMP adalah penggunaan kata dan, maka, (4) sarana retorika 
terdiri dari gaya penguraian, penguatan, gaya pertentangan, gaya retorika, dan 
penyimpulan. 
3. Secara garis besar, teks JHMP mengandung pokok-pokok ramalan  sebagai 
berikut. 
a. ketika lima 
b. hari, tanggal, dan bulan nahas dalam satu tahun 
c. rejang 
d. hari yang baik untuk memulai aktivitas 
e. ramalan selama satu tahun berdasarkan hari tanggal satu bulan Muharam 
f. nahas dalam sebulan 
g. cara meramal berdasarkan huruf abjad nama orang dan nama hari  
h. saat yang baik untuk menyerang musuh atau melakukan perjalanan 
i. pesan dari pengarang 
B. Saran 
Penelitian ini belum membahas secara mendalam teks Jika Hendak 
Memulai Pekerjaan, karena baru menghadirkan suntingan teks, analisis struktur, 
dan tinjauan isi ramalan. Oleh karena itu, perlu adanya kajian dari berbagai 
disiplin ilmu yang lainnya, misalnya ilmu astrologi, ilmu hitung, dan lain-lain 
sehingga akan terkuak rahasia yang ada dalam naskah ini. Diharapkan dengan 
adanya penelitian lain terhadap teks Jika hendak Melakukan Pekerjaan 
merupakan langkah awal bagi peneliti lain untuk mengkaji naskah bernomor Ml. 




banyak nilai budaya para leluhur kita yang belum tergali. Hal ini sebagai wujud  
kepedulian dan kecintaan kita tehadap khasanah budaya bangsa.  
BAB V 
ANALISIS STRUKTUR DAN ISI 
 
 
A. Analisis Struktur 
 Teks JHMP  merupakan salah satu  contoh sastra kitab. Sastra kitab 
sebagai salah satu ragam sastra Melayu klasik bercorak Islam mempunyai sifat 
yang khusus. Kekhususan sastra kitab tampak pada struktur teks. Teks JHMP 
akan dianalisis meliputi stuktur penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan 
gaya bahasa. Berikut ini merupakan uraian dari masing-masing bagian yang 
dianalisis tersebut di atas. 
1. Struktur Penyajian  Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan 
Struktur penyajian teks, sama halnya dengan struktur penceritaan dalam 
sastra fiksi yang berupa plot atau alur. Alur ialah stuktur penceritaan. Alur itu 
sesungguhnya merupakan susunan dari susunan (Wellek dalam Siti Chamamah 
Soeratno, et.al 1982:152). 
 Struktur penyajian sastra kitab biasanya terdiri atas 3 bagian, yaitu: (1) 
pendahuluan, (2) isi, dan (3) penutup. Struktur penyajian teks JHMP tidak 
lengkap, hanya terdiri atas 2 bagian, yaitu: isi dan penutup. Tiap-tiap bagian 
merupakan sebuah struktur seperti yang tersebut di atas. Struktur penyajian teks 
JHMP dapat diuraikan sebagai berikut. Bagian isi terdiri atas 9 bab, yaitu: 




b.  Bab ramalan selama satu tahun berdasarkan hari tanggal satu bulan 
Muharam 
c. Bab ketika lima 
d. Bab hari, tanggal, dan bulan nahas selama satu tahun 
e. Bab rejang 
f. Bab cara meramal berdasarkan huruf abjad nama orang dan nama hari 
g. Bab saat yang baik  untuk melakukan perjalanan dan menyerang 
musuh 
h. Bab huruf Arab dan nilainya 
i. Bab pesan dari pengarang 
j. Bab nahas dalam sebulan 
Bagian penutup terdiri atas 2 bagian, yaitu: 
a. Tahmid 
b. Salawat 
Teks JHMP  tidak mempunyai bagian pendahuluan. Teks ini langsung 
dimulai pada bagian isi.  Penyajian teks JHMP tidak sistematis, beberapa bagian 
bab tersusun secara terbolak-balik. Tiap bab akan diuraikan agar lebih mudah 
dipahami. Struktur teks JHMP  diuraikan seperti berikut ini.   
I.  ISI 
A. Bab hari yang baik untuk memulai aktivitas. 
 Bab ini berisi aktivitas  yang akan dilakukan, berkaitan dengan pemilihan 
hari yang baik untuk memulai aktivitas,  seperti tampak pada kutipan berikut. 
Bab ini jika hendak memulai pekerjaan atau berhuma(h) atau bertanam 
tanaman pada hari Ahad, dan jika hendak berlayar pada hari Isnain, dan 
jika hendak membuang darah pada hari Salasa, dan jika hendak makan 




Khamīs, dan jika hendak nikah pada hari Jum’at, dan jika hendak berbuat 
kuta(h) pada hari Sabtu (JHMP : 2). 
Pada kutipan di atas terdapat informasi tentang aktivitas selama satu 
minggu dan hari yang tepat untuk memulai aktivitas tersebut. Pemilihan hari yang 
tepat akan memperoleh hasil yang baik pula, yaitu mendapat berkat dari Allah, 
seperti bunyi kutipan berikut :”Dikabulkan Allah Ta’ālā dan berkat Muhammad 
shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam” (JHMP:2) 
B1. Bab ramalan berdasarkan hari  tanggal satu bulan Muharram selama satu 
tahun. 
Ramalan ini berkaitan dengan musim atau keadaan cuaca selama satu 
tahun. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab ini peri melihat sehari bulan Muharram dan mau kita ketahui pada 
tahun pertama, jikalau hari Sabtu sehari bulan Muharram itu alamatnya 
pada tahun itu terlalu amat dingin dan hujan pun banyak dan jadi tanam-
tanaman pada pihak magrib akan jadi, dan segala pekerjaan raja-raja 
menjadi daif. Bab ini jika hari Ahad sehari bulan Muharram itu alamatnya 
pada tahun itu terlalu amat dingin dan sungai pun terlalu amat hujan, dan 
buah-buahan pun jadi, adapun orang banyak kesakitan pada negeri itu. Bab 
ini jika pada hari Salasa sehari bulan Muharram itu guruh dan kilat pun 
jadi, dan orang pun banyak sakit-sakit, tetapi tiada mengapa, dan lagi pun 
banyak melihat darah di dalam negeri itu (JHMP :2--3). 
 
C1. Bab Ketika lima. 
 …tiada mengapa, dan jika menyerang orang baik, dan jika diserang orang 
tiada baik, dan jika menyabung, hijau menang, kuning [k]alah, dan jika 
warta baik sungguh, dan jika warta jahat tiada sungguh, dan jika orang lari 
ke utara(h) kedapatan di sana, dan jika arta hilang tiada lagi 
dapat…(JHMP:4). 
 
D. Bab hari, tanggal, dan bulan nahas dalam satu tahun. 
  Bab ini berisi tentang ramalan waktu-waktu nahas  selama satu tahun.  
Dalam satu tahun terdapat 12 kali waktu nahas. Waktu nahas yang dimaksud 
adalah  untuk  memulai  berlayar atau memulai suatu pekerjaan. Perincian waktu 




Pertama pada delapan-likur hari bulan Muharram nahas akbar, dan 
sepuluh hari bulan Shafar nahas akbar, dan  empat hari bulan Rabi’ul 
awwal nahas akbar, dan pada dulapan hari bulan hari Rabi’ul akhir nahas 
akbar, dan pada dua-likur hari bulan Jumadil awwal nahas akbar... .Itupun 
demikian juga, inilah nahas yang ada pada tafsir Qur’an dan hadis itu, 
jangan sekali-kali berlayar atau memulai suatu pekerjaan pada akhir segala 
bulan yang dua belas itu...(JHMP: 4—5) 
 
Bab ini pada menyatakan hari pula nahas. Adapun pada hari Ahad malam 
nahas, pada hari Isnain nahas, pada hari Salasa pagi-pagi nahas, pada hari 
Arba’a dhuhur nahas, pada hari Khamīs tulak menangkal nahas, pada hari 
Jum’at ashar nahas…(JHMP:5). 
 
Kutipan di atas berisi informasi bahwa setiap bulan terdapat waktu nahas. 
Pada waktu nahas tersebut tidak boleh berlayar atau memulai suatu pekerjaan 
karena akan mendapat musibah, seperti bunyi kutipan berikut: ”Sabda nabi shalā 
'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam  tiada harus pada segala pekerjaan itu jikalau ada [i]a 
berlayar niscaya ada [i]a tenggelam, dan banyak mudaratnya wujud bagi segala 
manusia atau pada barang suatu pekerjaan” (JHMP :4).  
E1. Bab rejang  
Bab ini menunjukkan pemberian nama hari dengan mengggunakan nama 
binatang. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.”Bab jika pada sembilan belas 
hari bulan hari lutung…”(JHMP: 6).“Bab jika  pada dua puluh hari bulan hari 
belalang…(JHMP:7).“Bab jika pada selikur hari bulan hari 
(h)arang…(JHMP:7).“Bab jika pada sembilan hari bulan anjing…(JHMP:8)“Bab 
jika pada sebelas hari bulan hari mayang…(JHMP:10).“Bab jika pada tiga belas 
hari bulan hari gajah…( JHMP:11). 
Perhitungan hari ini dimulai pada hari ke-18—ke-21, kemudian dilanjutkan dari 
hari ke-6—hari ke-18. 
Bab ini berisi gambaran ramalan tentang apa yang akan terjadi pada hari 




anak jadi pada hari itu penyakitan, tetapi barang katanya diturut orang…. dan jika 
anak jadi pada hari itu amat celaka…”(JHMP :7).”… dan jika beranak pada hari 
itu anak itu gagah berani…”(JHMP :8). Disebutkan juga tentang jenis pekerjaan 
yang cocok atau tidak cocok.”… dan jika beristri, berniaga atau bertanam-tanam 
baik, dan jika berlayar jahat…”(JHMP :8).  
F1. Bab cara meramal berdasarkan huruf abjad nama orang dan nama hari. Hal ini 
dapat dilihat pada kutipan berikut. 
1. meramal tentang pencarian barang yang hilang dan identitas si pencuri  
 bilang hurup nama orang itu, himpunkan semuanya, buang --- dan jika 
tinggal duah tiada dapat barang yang hilang itu. Dan jika bertanyakan pula 
wartanya  yang me-maling itu laki-laki atau perempuan, maka himpunkan 
kembali seperti dahulu, maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa lelaki 
jika tinggal tiga perempuan yang me-maling itu. Dan jika ia datang pula 
bertanyakan katanya apa warnanya yang me-maling itu, maka himpunkan 
huruf itu semuanya, maka buang --- jika tinggal tiga merah warnanya 
(JHMP :14). 
 
2. meramal tentang perlayaran; berkaitan dengan waktu untuk berlayar dan hasil 
yang diperoleh dari perlayaran. ”Dan jika orang datang bertanyakan hendak pergi 
berlayar pada kita, maka bilang huruf orang yang bertanya itu dan huruf harinya, 
maka himpunkan semuanya, maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa baik 
pergi, jika tinggal duah tiada baik perginya itu…”(JHMP:14—15). 
Dan jika ia bertanyakan perlayarannya itu baik atau tiada, maka 
himpunkan semua huruf itu, maka buang tiga-tiga, jika tinggal esa baik 
perlayarannya, jika tinggal tiga tiada baik perlayarannya jika tinggal 
dua(h) tiada baik perginya itu. Dan jika orang itu bertanyakan selamatkah 
perlayarannya atau tiadakah, maka himpunkan huruf itu semanya, maka 
buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa banyak sukarnya, jika tinggal duah 
selamat perlayarannya itu…(JHMP:15).  
 
3. meramal tentang perniagaan; berkaitan dengan barang yang tepat untuk 
diniagakan dan juga hasil yang diperoleh dari perniagaan, seperti pada kutipan 




maka bilang huruf nama orang itu dan nama harinya datang bertanya itu, ma ka himpunkan semuanya, maka 
buang empat-empat, jika tinggal esa permata diniagakan baik, jika tingggal dua(h) segala yang berbiji baik 
diniagakan, jika tinggal tiga binatang baik diniagakan, jika tinggal empat kain diniagakan…(JHMP:16). 
 
Dan jika ia datang bertanyakan adakah hamba beroleh laba atau tiada, maka kita himpunkan huruf itu, maka 
bahagi tiga barang yanglebih bahagianya itu, ambil yang dua bagi itu tunggal, maka buang dua(h)-dua(h), jika 
tinggal esa beroleh laba, jika tinggal duah tiada beroleh laba (JHMP:16).    
 
4. meramal tentang orang gaib; berkaitan dengan tempat tinggal dan kondisi 
orang tersebut, hal ini  tampak pada kutipan berikut ini. 
Bab dan jika ia orang datang bertanyakan orang gaib itu katanya adakah ia lagi atau tiadakah dan betapa halnya 
itu, maka bilang huruf orang gaib itu dan harinya datang bertanya, maka himpunkan semuanya, maka buang 
tiga-tiga, jika tinggal esa orang itu sekecit jika tinggal dua(h) orang itu sangat bercinta…(JHMP:16). 
 
Dan jika orang itu pula bertanyakan diamnya orang itu dan betapa hal 
duduknya, maka himpunkan huruf orang itu, maka bagi tiga, ambil sebagi, 
maka buang empat-empat, jika tinggal esa orang itu lagi menjual 
dagangannya, jika tinggal dua(h) sudah laku dagangannya, jika tinggal tiga 
orang itu lagi kesukaran…(JHMP:16—17). 
 
G1. Bab saat yang baik untuk melakukan perjalanan dan menyerang musuh. 
Pemilihan waktu yang tepat untuk melakukan perjalanan dan menyerang 
musuh tampak pada kutipan berikut  ini. 
Bab ini pasal pada menyatakan sarah hari yang tujuh, adapun perihal 
mengetahui perjalanan kita yang baik dan yang jahat. 
Pertama pada hari Ahad, jika kita berjalan pada ketika sepuluh tapak 
bayang-bayang kita baik adapun garuda [k]alah oleh ular 
Dan jika kita berjalan pada hari Salasa, pada ketika dua tapak bayang-
bayang kita, singa [k]alah oleh gajah 
Dan jika kita hendak berjalan pada hari Arba’a, pada ketika empat tapak bayang-bayang kita rahu [k]alah oleh 
bulan…(JHMP:17). 
 
C2. Bab ketika lima  
Bab ini memberi penjelasan tentang waktu, bahwa waktu terbagi atas 5 
golongan dan masing-masing dikuasai oleh seorang dewa. Dewa yang berkuasa 
atas waktu itu yaitu: (1) kala, (2) sri, (3) brahma, (4) bisnu, dan (5) maswarah. 
Pemberian nama waktu disesuaikan dengan nama dewa yang menguasai waktu 




temui pada waktu-waktu tersebut.  Uraian mengenai hal yang akan terjadi pada 
waktu itu dapat dilihat pada kutipan berikut. 
1. ketika kala 
… hitam di kanan, putih di kiri dan ketika pada itu dapat jua, tetapi hitam 
warna ubatnya, dan jika orang mengubat di kuning hitam maka sembuh, 
dan jika orang lari ke selatan perginya, duduk ia di bawah batang adalah di 
sana…(JHMP:18).  
 
2. ketika sri 
Bab ini pada menyatakan ketika sri, berjalan bertemu dengan perempuan yang baik parasnya lagi berbangsi, dan 
jika hendak laba berniaga perak, jangan emas, dan jika hamba lari ke darat perjalanan sejam pada rumah orang 
disanalah kedapatan, dan jika warta baik sunguh, dan jika warta jahat tiada sungguh, dan jika sakit lambat 
sembuh karena belum bayar utang… (JHMP:18). 
 
3. ketika brahma 
Bab ini pada menyatakan ketika brahma, berjalan bertemu dengan orang 
merah tubuhnya, dan jika berniaga modalnya emas, maka beroleh laba. 
Insyā Allah ta’ālā, dan jika bertemu dengan orang berkelahi kita pun turut 
berkelahi atau membuang darah, dan jika menyerang orang baik, dan jka 
diserang orang tiada baik…(JHMP:18—19). 
 
4. ketika bisnu 
Bab ini menyatakan ketika bisnu, berjalan beroleh laba  suka atau kanan 
manis, dan jika bertemu dengan orang berkelahi ia pun turut berkelahi, 
tetapi tiada mengapa, dan jika  hamba lari hampir kepada tempat orang 
besar dipegang orang dia, maka disanalah atau orang hitam manis di bawa 
dia ditaruhnya niscaya dapat juga…(JHMP:19). 
 
H1. Bab huruf Arab dan nilainya  
Penulisan huruf abjad Arab, disusun berurutan dari huruf Arab yang 
bernilai satuan, puluhan, ratusan dan ribuan. Hal ini dapat dilihat pada kutipan  
dibawah ini. 
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F2. Bab cara meramal berdasarkan huruf abjad nama orang dan nama hari 
Meramal dengan menjumlahkan nilai dari huruf abjad nama orang  yang 
bertanya, dan nama hari datangnya bertanya. Seperti pada kutipan berikut ”Bab 
pada menyatakan orang datang  bertanyakan barang sesuatunya pada kita. Maka 
lihatlah pada huruf abjad nama yang bertanya itu, dan nama harinya bertanya itu. 
maka himpunkan pada huruf abjad itu…”(JHMP:20). 
1. meramal tentang peruntungan; berkaitan perolehan arta dan asal arta. 
Pertama, jika bertanyakan untungnya maka katanya, adakah hamba beroleh arta atau tiadakah, maka bilang 
nama orang itu dan nama harinya datang. Maka kita buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa beroleh arta, jika 
tinggal duah tiada beroleh arta… 
Maka himpunkan huruf itu seperti dahulu juga, maka kita buang tujuh-tujuh, jika tinggal esa daripada 
perempuan beroleh arta, jika tinggal dua(h) daripada laki-laki beroleh arta, jika tinggal tiga dari pada pohon 
beroleh arta, jika tinggal lima daripada pasak atau daripada  menyamun beroleh arta, jika tinggal enam 
daripada berniaga beroleh arta, jika tinggal tujuh daripada berutang atau memaling beroleh arta (JHMP:20—
21).   
  
2. meramal tentang orang lari; berkaitan dngan arah pencarian dan hasil yang 
diperoleh dari proses pencarian ”Dan jika orang datang bertanyakan orang lari, 
maka bilang nama huruf orang lari itu, dan huruf harinya lari itu, maka 
himpunkan semuanya, maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa dapat, jika 
tinggal dua(h)tiada dapat (JHMP:21). 
I. Pesan dari pengarang 
Pengarang melarang pembaca untuk merubah teks, larangan itu disertai 
ancaman akibat buruk yang akan terjadi bila melanggarnya. Hal ini tampak pada 
kutipan berikut, “Adapun barang siapa ada meniru ilmu falaki ini, maka tiada 
diturutnya seperti yang tersebut dalam tauret adalah mereka itu membinasakan 
dirinya dan mengurangi penglihatannya” (JHMP:22). 
Larangan pengarang secara khusus ditujukan kepada Imam ’Ului. “Dan 




memuda-mudakan falaki ini pada orang yang belum tahu hormat karena pesan 
guru hamba”     ( JHMP:22). 
C3. Bab ketika lima 
Bab ini merupakan lanjutan dari bab  ketika lima sebelumnya, yaitu berisi 
perincian waktu. Waktu yang diuraikan adalah waktu maswarah dan kala. Bab ini 
dimulai dengan ucapan basmalah,”Bismi 'l-Lahi 'r-Rahmāni 'r-Rahīm” 
(JHMP:23) 
1. ketika maswarah,“Bab ini pada menyatakan ketika maswarah, jika kita 
berjalan atau berlayar bertemu dengan orang kaya-kaya atau perempuan putih 
kuning warnanya, dan jika orang lari ke masrik larinya, dan suatu rumah di 
sana ia duduk kedapatan dan dengan berniaga beroleh laba” (JHMP :23). 
2. ketika kala,“Bab ini pada menyatakan ketika kala. Kita berjalan bertemu 
dengan orang jahat atau hitam putih, dan jika berlayar niscaya rugi, dan jika 
warta baik tiada sungguh, dan jika warta jahat sungguh, dan jika hamba lari 
sakit paya[h]” (JHMP:23). 
B2. Bab ramalan berdasarkan  hari tanggal satu bulan Muharram.  
Bab ini merupakan lanjutan dari bab ramalan berdasarkan hari tanggal satu 
bulan Muharram sebelumnya, jika tanggal satu bulan Muharram jatuh pada hari 
Jum’at, ”Bab ini jika pada hari Jum’at bulan Muharram itu alamatnya amat 
dingin, dan banyak orang peri kena angin, maka jadi sekalian daif, dan hujan pun 
jadi, dan perempuan banyak segala orang kaya-kaya banyak sakit dan mati dalam 




J. Bab waktu  nahas dalam sebulan; berkaitan dengan tanggal dan sebab 
kenahasannya “Bab ini pada  menyatakan nahas dalam sebulan tujuh 
kali...(JHMP: 24) 
Pertama pada tiga hari bulan, yaitu nabi Allah Adam ’alaihi 's-sallam 
dikeluarkan Allah ta’ālā dari dalam surga. Kedua pada lima hari bulan 
yaitu qawwam nabi Nuh ’alaihi  's-sallam dikaramkan Allah ta’ālā ke 
dalam laut. Ketiga sebelas hari bulan yaitu nabi Ibrahim ’alaihi 's-sallam 
dibuangkan raja Namrud ke dalam api tetapi tiada hangus. Keempat pada 
enam belas hari bulan yaitu nabi Yusuf ’alaihi 's-sallam dimasukkan 
saudaranya dalam perigi. Dan pada selikur hari bulan yaitu Fir’aun 
dikaramkan Allah taālā ke dalam sungai Nil. Dan pada empat-likur hari 
bulan yaitu nabi Yunus ’alaihi 's-sallam ditelan ikan. Ketujuh pada lima-
likur hari bulan yaitu diluntar gigi rasul Allah. Shalā 'l-Lāhu alaihi wa 
sallam ( JHMP:24—25) 
 
Bab ini menyebutkan waktu nahas selama satu bulan ada 7 kali, pada 
waktu tersebut sebaiknya tidak memulai pekerjaan atau berlayar, seperti yang 
tersebut pada kutipan berikut: “Sabda nabi Shalā 'l-Lāhu alaihi wa 's-sallam tiada 
harus segala pekerjaan dimulai pada tujuh hari itu atau berjalan atau berlayar atau 
barang dimulai…” (JHMP:25) 
H2. Bab huruf Arab dan nilainya. 
Dimulai dengan bacaan basmalah,” Bismi 'l-Lāhi  'r-Rahmāni 'r-
Rahīm” (JHMP:25) 
 
Huruf abjad Arab itu disusun dimulai dari satuan, puluhan, ratusan, ribuan. 
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900 1000      (JHMP:25). 
 




Penamaan  hari dengan nama binatang atau nama benda. Bab ini 
merupakan lanjutan dari bab rejang sebelumnya, uraian bab dimulai pada hari 
kedua-likur sampai dengan tiga puluh 
Adapun pada dua-likur hari bulan pagi-pagi bisnu, tengah naik mesuarah, 
tengari kala, tengah turun seri, petang hari berhuma (JHMP:26). Bab jika 
pada tiga-likur hari bulan anjing…(JHMP:26). Bab jika pada empat-likur 
hari bulan hari pari…(JHMP:26). Bab jika pada lima-likur hari bulan hari 
pasak…(JHMP:27). Bab jika pada enam-likur hari bulan hari 
kucing…(JHMP:27). Bab jika pada tujuh-likur hari bulan hari 
hulat…(JHMP:28). Bab jika pada delapan–likur hari bulan hari 
benang…(JHMP:28). Bab jika pada sembilan-likur hari bulan hari 
sani…(JHMP:29). Bab jika pada tiga puluh hari bulan hari 
bahan…(JHMP:29). 
 
Kemudian dilanjutkan dari hari kedua sampai pada hari keenam. 
…Adapun dua hari bulan pagi-pagi bisnu, tengah naik maswarah, tengari 
kala, tengah turun sri, petang hari brahma.(JHMP :30). Bab jika pada tiga 
hari bulan hari harimau…(JHMP:30). Bab jika pada empat hari bulan hari 
kucing…(JHMP:30). Bab jika pada lima hari bulan hari sapi…(JHMP:31). 
Bab jika pada enam hari bulan hari kerbau…(JHMP:31).  
 
G2. Bab saat yang baik untuk melakukan perjalanan dan menyerang musuh 
Bab ini merupakan potongan dari bab saat baik untuk melakukan 
perjalanan dan menyerang musuh, diperlukan pemilihan waktu yang tepat untuk 
dapat memperoleh kemenangan atas musuh atau keberhasilan pada setiap urusan 
kita, dsan memperoleh syafaat dari nabi Muhammad. Hal ini  tampak pada 
kutipan berikut. 
Dan jika hendak berjalan pada hari Jum’at pada ketika dua belas tapak 
bayang bayang anjing [k]alah oleh babi. Dan jika hendak berjalan pada 
hari Sabtu pada ketika dua belas tapak jua bayang-bayang adapun pada 
ketika itu ular [k]alah oleh katak. Demikianlah kita berjalan dalam sesuatu 
hal pada barang sebagainya hal kita atau berjual beli atau berkelahi supaya 
kita menang atau sejahtera, Insyā Allah ta’ālā. Sempurna pada lawan kita 
dan seteru kita dengan berkat syafaat nabi kita Muhammad rasul Allah 
Shalā 'l-Lahu ‘alaihi wa sallam (JHMP:32). 
 




a. ucapan tahmid; ”Alhamdu li 'l-Lāhi Rabbil ‘ālamīn”(JHMP:32) 
b. salawat dan salam; “wa 'f-faqtū lil muttaqīn wa shalātu wa 's-sallam” 
(JHMP:32). 
Berdasarkan uraian di atas, tempat penyajian teks JHMP berjumlah 30 
halaman, 29 halaman untuk isi dan  1 (satu) halaman untuk penutup. 
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      II 
 A2(a-b) 
Simbol-simbol tersebut mengikuti uraian di atas. 
Dari uraian tersebut tampak bahwa struktur penyajian teks JHMP terdiri 
atas bab-bab, setiap bab mengandung satu pokok permasalahan. Bagan di atas 
menunjukkan urutan dari pokok permasalahan.  
2. Gaya Penyajian Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan 
Setiap karya sastra mempunyai gaya sendiri yang merupakan ciri khas dari 
penulisnya. Gaya penulisan antar penulis tidaklah sama. Pengertian dari gaya 
penyajian di sini ialah cara pengarang yang khusus dalam menyampaikan 





 Pada teks JHMP tidak terdapat bagian pendahuluan. Pengarang secara 
langsung mengungkapkan pikirannya dengan memulai tulisannya pada bagian isi. 
Bagian isi ini terdiri atas bab-bab.  Urutan penyajian bab seperti berikut ini. Bab 
pertama hari yang baik untuk memulai aktivitas, kemudian diikuti oleh bab 
tentang ramalan berdasarkan tanggal satu bulan Muharam, bab tentang ketika 
lima, dilanjutkan dengan bab saat nahas pada satu tahun, dilanjutkan bab rejang, 
kemudian bab tentang cara meramal, bab tentang saat yang baik untuk menyerang 
musuh, lanjutan dari bab cara meramal, lanjutan dari bab ketika lima, lanjutan 
dari bab ramalan berdasarkan tanggal satu bulan Muharram, bab tentang nahas 
dalam sebulan, lanjutan dari bab rejang, dan terakhir lanjutan dari bab saat untuk 
menyerang musuh.  
  Setelah melakukan penelitian  penulis melihat beberapa teks yang 
disajikan secara terpotong-potong. Teks yang disajikan secara terpotong-potong 
yaitu:  (1) bab ramalan berdasarkan hari tanggal satu bulan Muharam, (2) bab 
ketika lima, (3) bab saat yang baik untuk melakukan perjalanan dan menyerang 
musuh, (4) bab cara meramal berdasarklan huruf abjad nama orang dan nama 
hari, dan (5) bab rejang. 
 Contoh teks yang disajikan terpotong-potong dan tidak berurutan yaitu 
teks pada bab ramalan berdasarkan hari  tanggal satu bulan Muharram. Uraian 
pada bab ini belum selesai kemudian dilanjutkan dengan potongan bab ketika 
lima. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab ini pada hari kamis sehari bulan muharram itu alamatnya orang mati banyak, dan kanak-kanak pun banyak, 
dan buah-buahan pun jadi, dan beras padi pun murah, dan banyak dagang atau musafir negeri(JHMP:3). 
 
tiada mengapa, dan jika menyerang orang baik, dan jika diserang orang 
tiada baik, dan jika menyabung hijau menang, kuning [k]alah, dan jika 




sana, dan jika arta hilang tiada dapat lagi, Wa 'l-Lāhu a’lam bi 'sh- 
shawab (JHMP:4). 
 
contoh lain, bab rejang yang belum selesai dilanjutkan dengan potongan bab cara 
meramal berdasarkan huruf abjad nama orang dan nama hari, seperti pada kutipan 
berikut. 
Bab jika pada delapan belas hari bulan hari lipan. Barang kerja baik atau 
naik rumah ba(ha)ru baik, dan jika anak jadi pada hari itu amat percaya ia 
kepada Allah ta’ālā, dan jika sakit ketika tengari tiada mengapa sembuh 
jua, dan jika barang hilang dapat jua segera mecari dia, dan jika 
(JHMP:13). 
 
…arta itu permata yang hilang--- binatang yang hilang itu, jika tinggal 
empat --- Bilang huruf nama orang itu, himpunkan semuanya, buang--- 
dan jika tinggal dua(h) tiada dapat barang yang hilang itu, dan jika 
bertanyakan pula yang me-maling itu laki-laki atau 
perempuan…(JHMP:14). 
 
Penyajian pada bab rejang juga  tidak berurutan, pada hari kedua-likur belum selesai 
dilanjutkan dengan potongan pada hari keenam. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab pada dua-likur hari bulan hari harang, barang kerja jahat, dan jika berjalan hampir baik, dan jika pergi jauh 
tiada baik tau menurunkan benih tiada baik, melainkan padi itu hitam, dan jika bertanam tanaman tiada baik, dan 
jika arta hilang dicuri orang, dan jika barang hilang (JHMP:7). 
 
tiada hilang dapat jua, dan jika anak jadi pada hari itu murah rizkinya, dan 
jika sakit lekas sembuh, dan jikalau binatang lari lenyap. Adapun enam 
hari bulan hari pagi-pagi maswarah, tengah naik kala, tengari sri, tengah 
turun brahma, petang hari bisnu (JHMP:8). 
    
  Sruktur penyajian yang tidak sistematis ini sengaja dipilih oleh pengarang  karena 
teks yang ditulisnya adalah teks rahasia. Kerahasiaan menunjukkan kesakralan teks. Teks 
sakral hanya dipahami oleh orang-orang yang ahli. Penyajian teks yang tidak berurutan 
menyebabkan kesulitan untuk memahami teks ini dan tidak semua orang dapat memahami teks 
ini sehingga hanya orang tertentu saja yang dapat menggunakan teks ini. 
Pengarang teks JHMP menggunakan setengah halaman  pada bagian 
penutup, bagian penutup hanya terdapat bacaan tahmid dan salawat; ”Alhamdu li-
Lāhi Rabbil ‘ālamīn wa 'f-faqtū lil muttaqīn wa shalātu wa 's-sallam” 
(JHMP:32). 
Dari bab ke bab begitulah cara pengisahan dan penguraiaannnya sampai  





3. Pusat Penyajian Teks  JikaHendak Memulai Pekerjaan 
 Dalam tulisannya, pengarang teks JHMP menguraikan hal-hal yang 
berhubungan dengan ramalan, diuraikan hal-hal yang akan terjadi, waktu nahas, 
waktu yang tepat untuk melakukan aktivitas tertentu, dijelaskan juga tentang tata 
cara meramal. Semua itu dikisahkan oleh pengarang sendiri. Tokoh dalam teks 
JHMP bukanlah tokoh dalam arti yang sebenarnya karena yang diuraikan adalah 
pokok-pokok masalah. Pokok- pokok masalah itu ditujukan kepada pemakai teks 
ini yaitu dukun. Teks ini merupakan monolog pengarang dengan pembaca, yaitu 
dukun. Jadi tokoh dalam teks ini ialah dukun atau seorang peramal.    
Pusat Pengisahan teks JHMP mengunakan metode orang pertama. Penulis 
teks ini menyampaikan pikirannya secara langsung, kata-kata yang dipilih untuk 
mewakili tokoh dalam teks ini adalah kita dan hamba. Hal ini tampak pada 
kutipan berikut ini. 
Bab ini pada menyatakan ketika mesuarah, jika kita berjalan atau berlayar atau bertemu dengan orang kaya-kaya 
tau perempuan putih kuning warnanya, dan jika jika orang lari ke masyrik larinya… (JHMP:23) 
Bab pada menyatakan orang datang bertanyakan barang sesuatunya pada kita. Maka lihatlah pada huruf abjad 
nama yang bertanya itu, dan nama harinya bertanya itu (JHMP:20) 
Dan jika orang datang bertanyakan hendak pergi berlayar pada kita, maka bilang huruf orang yang bertanya itu 
dan huruf harinya…(JHMP:14) 
Bab ini pasal pada menyatakan sarah hari yang tujuh, adapun  peri mengetahui perjalanan kita yang baik dan 
yang jahat…(JHMP:17) 
Bab ini pada menyatakan ketika kala, kita berjalan bertemu dengan orang jahat atau putih hitam…(JHMP:23) 
Demikianlah kita berjalan dalam segala sesuatu hal pada barang sebagainya hal kita atau berjual beli atau 
berkelahi supaya kita menang atau sejahtera dengan lawan atau seteru kita…(JHMP:32) 
 
 Meskipun demikian, ada satu tokoh yang disebutkan beberapa kali. Tokoh  
ini disebutkan namanya secara jelas. Nama dari tokoh itu adalah Imam ’Ului. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
”Dan lagi hamba pesankan kepada tuan Imam ’Ului jangan sekali-kali tuan-tuan memuda-mudakan falaki ini pada orang 
yang belum tahu hormat karena pesan guru hamba” (JHMP:22). 
4. Gaya Bahasa Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan 
Sastra kitab mempunyai gaya bahasa yang khusus, kekhususan itu tampak pada bahasa 




permainan bahasanya yang khusus, sejak dari pemilihan kata sampai pada penyusunan kalimat  
yang menarik pembaca (Siti Chamamah Soeratno, et.al.1982:179).   
a. Kosa kata 
Salah satu ciri khas sastra kitab adalah penggunaan kosa kata Arab dalam penulisan teks. 
Hal ini tampak juga pada teks JHMP.  Kosa kata Arab itu ada yang sudah diserap dalam bahasa 










Kosa Kata Arab Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan yang Sudah Diserap 
ke dalam Bahasa Indonesia 
 
 
NO KOSA KATA NO KOSA KATA 
1 Akbar (KBBI:20) 6 Mudarat (KBBI:758) 
2 Daif (KBBI:231) 7 Mustajab (KBBI:767) 
3 Hadis (KBBI:380) 8 Mutaki (KBBI:768) 
4 Magrib (KBBI:695) 9 Qur’an (KBBI:916) 
5 Masrik (KBBI:721) 10 Syafaat (KBBI:976) 




Kosa Kata  Arab Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan yang Belum Diserap 











Selain bahasa Arab terdapat juga kosa kata yang berasal dari bahasa Jawa. Kosa 




Kosa kata Jawa  dalam Teks Jika Hendak Memulai Pekerjaan  
 
NO KOSA KATA 
1 Arta  (KJI:16) 
2 Ilang (KJI:147) 
3 Likur / Selikur (KJI:201) 
4 Maling (KJI:507) 




Ungkapan adalah ucapan-ucapan khusus yang sudah tetap, atau sudah menjadi formula 
khusus, atau sudah menjadi kebiasaan yang tak berubah-ubah. Pada teks JHMP menggunakan  
ungkapan-ungkapan khusus dalam bahasa Arab. Ungkapan  yang dipergunakan adalah sebagai 
berikut. 
 (Nabi) Shallā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam (JHMP:2, 4, 25, 32), artinya 
semoga salawat dan salam tetap padanyA. Ungkapan ini khusus dipakai bila 
menuliskan nama Nabi Muhammad. 
Alaihi 's-sallam (JHMP: 24), artinya semoga keselamatan tetap padanya. 
Ungkapan ini dipakai di belakang Nabi selain Nabi Muhammad. 
Basmalah (Bismi 'l-Lahi 'r-Rahmāni 'r-Rahīm) (JHMP:23, 25), artinya 




Ungkapan ini diucapkan oleh seorang muslim apabila dia ingin memulai sesuatu 
atau pekerjaan, agar pekerjaan itu dapat selesai dengan baik.  
Insyā Allah Ta’ālā (JHMP :7, 18, 19, 23, 31, 32) artinya jika Allah yang 
Maha Tinggi menghendaki. Ungkapan ini diucapkan oleh seorang muslim yang 
berniat melakukan sesuatu yang baik. Ungkapan ini sekaligus sebagai doa agar 
Allah mengijinkan, sehingga niat tersebut dapat terwujud. 
 Wa 'l-Lāhu a’lam (JHMP: 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,  22, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31), artinya Allah Maha Mengetahui. Ungkapan ini 
diucapkan oleh seorang muslim, bila ia tidak mengetahui atau menguasai suatu 
persoalan. Dia mengembalikan permasalahan tersebut kepada Allah.  
Wallāhu a’lam bi 'sh-shawab (JHMP: 5) artinya Allah lebih mengetahui 
dengan apa yang benar. Ungkapan ini diucapkan oleh seorang muslim apabila dia 
tidak yakin dengan kebenaran suatu kejadian atau permasalahan. Permasalahan itu 
ia kembalikan kepada Allah. 
Allah Ta’ālā (JHMP:2, 9, 10, 11, 13, 24, 26, 27, 28, 29), artinya Yang 
Maha Tinggi. Ini merupakan salah satu dari asmaul husna yaitu nama-nama Allah 
yang baik. Ungkapan ini merupakan cerminan kepercayaan seorang muslim 
bahwa Allah itu memiliki sifat mulia yang menjadi sumber kekuatan dan 
pertolongan umat manusia dalam berbagai kesulitan. 
Alhamdu li-'l-Lāhi Rabbil ’ālāmin (JHMP: 32), artinya segala puji hanya 
bagi Allah.  Ungkapan ini disebut tahmid, diucapkan oleh seorang muslim bila dia 
telah menyelesaikan suatu pekerjaan atau suatu urusan, sebagai wjud rasa syukur 






Teks JHMP sebagai salah satu naskah sastra kitab, banyak mendapatkan 
pengaruh sintaksis Arab. Hal ini karena satra kitab termasuk dalam sastra 
keagamaan yang banyak dipengaruhi oleh ajaran agama, dalam hal ini adalah 
agama Islam yang berasal dari Arab. Oleh karena itu sintaksisnya pun 
menggunakan sintaksis bahasa Arab. Pengaruh  sintaksis bahasa Arab pada teks 
JHMP dapat dilihat dalam pemakaian kata berikut. 
(1) Dan 
Dalam bahasa Melayu kata dan tidak pernah dipakai untuk membuka 
kalimat. Dalam bahasa Arab terdapat pemakaian kata (و) yang secara etimologis 
berarti dan. Dalam  struktur sintaksis bahasa Arab kata wa (dan)  dapat juga 
dipakai untuk memulai kalimat. Dalam pemakaian ini, kata dan berfungsi sebagai 
kata tumpuan. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Bab ini pasal pada menyatakan sarah hari yang tujuh, adapun perihal 
mengetahui perjalanan kita yang baik dan yang jahat. 
Pertama pada hari Ahad, jika kita berjalan pada ketika sepuluh tapak 
bayang-bayang kita baik adapun garuda alih oleh ular 
Dan jika kita berjalan pada hari Salasa, pada ketika dua tapak bayang-
bayang kita, singa olih oleh gajah 





Dalam menulis kalimat-kalimat Melayu untuk fungsi yang sama dengan pemakaian kata dan, yaitu sebagai 
tumpuan kalimat, dipergunakan juaga kata maka yang dalam bahasa  Arabnya fa (ف ). Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 
Maka kita buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa beroleh arta, jika tinggal duah tiada beroleh arta. Maka 
himpunkan huruf itu seperti dahulu juga. Maka kita buang tujuh-tujuh, jika tinggal esa daripada perempuan 
beroleh arta, jika tinggal dua(h) daripada laki-laki beroleh arta, jika tinggal tiga dari pada pohon beroleh arta, 
jika tinggal lima daripada pasak atau daripada  menyamun beroleh arta, jika tinggal enam daripada berniaga 
beroleh arta, jika tinggal tujuh daripada berutang atau memaling beroleh arta (JHMP:20—21).   
 
Pada uraian di atas, terlihat pengaruh bahasa Arab dalam bahasa Melayu pada  teks JHMP. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh van Ronkel, bahwa sastra Arab besar sekali pengaruhnya di lapangan keagamaan dalam sastra Melayu, 
maksudnya adalah pengaruh bahasa Arab dan sisntaksisnya pada bahasa Melayu (Ronkel dalam Siti Chamamah Soeratno, 
et. al. 1982:184).  




(1) Gaya Penguraian 
 Teks JHMP menggunakan gaya bahasa penguraian (analitik) sebagai gaya bahasa pengekspresian isi pikiran, 
yaitu menguraikan isi gagasan secara terperinci. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Bab ini pada menyatakan nahas dalam sebulan tujuh kali.Pertama pada tiga hari bulan, yaitu nabi Allah Adam  
‘alaihi 's-sallam dikeluarkan Allah ta’ālā dari dalam surga. Kedua pada lima hari bulan yaitu qawam nabi Nuh  
‘alaihi 's-sallam dikaramkan Allah ta’ālā ke dalam laut. Ketiga [se]belas  hari bulan yaitu nabi Ibrahim ‘alaihi 
's-sallam dibuangkan raja Namrud ke dalam api, tetapi tiada hangus. Keempat pada enam belas hari bulan yaitu 
nabi Yusuf ‘alaihi 's-sallam dimasukkan saudaranya dalam perigi / Dan pada selikur hari bulan yaitu Fir’aun 
dikaramkan Allah ta’ālā ke dalam sungai Nil. Dan pada empat-likur hari bulan yaitu nabi Yunus ‘alaihi 's-
sallam ditelan ikan. Ketujuh pada lima-likur hari bulan yaitu diluntar gigi rasul Allah // shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 
's-sallam (JHMP:24). 
 
 Pada kutipan di atas berisi uraian pokok-pokok masalah secara terperinci. Awalnya, pengarang mengungkapkan 
bahwa dalam satu bulan terdapat waktu nahas sebanyak 7 kali, kemudian pengarang menguraikan masing-masing 
waktu nahas tersebut, berkaitan dengan  harinya serta sebab kenahasannya. 
Sesuai dengan gaya penguraian tersebut,  teks JHMP banyak mempergunakan sarana retorika enumerasi 
(penjumlahan) yang ditandai dengan polysindeton. Polysindeton adalah suatu gaya penulisan dengan cara beberapa 
kata, frasa, atau klausa yang berurutan dihubungkan satu sama lain dengan menggunakan kata-kata sambung (Gorys 
Keraf, 2004:131). Misalnya terlihat pada kutipan berikut. ”Bab dan jika ia orang datang bertanyakan orang gaib itu 
katanya adakah ia lagi atau tiadakah dan betapa halnya itu, maka bilang huruf orang gaib itu dan harinya datang 
bertanya, maka himpunkan semuanya, maka buang tiga-tiga, jika tinggal esa orang itu sekecit jika tinggal dua(h) 
orang itu sangat bercinta…” (JHMP: 16). Pada kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa penguraian pokok 
permasalahan banyak mempergunakan kata penghubung dan atau maka. 
(2) Penguatan 
 Sarana retorika ini untuk menyangatkan atau menguatkan pernyataan dengan didahului kata lagi, dan lagi,  
terlebih.  Teks JHMP mempergunakan gaya penguatan ini. Hal ini dapat  dilihat pada kutipan berikut. 
Bab jika pada sembilan hari bulan hari anjing, barang kerja jahat, dan jika anak jadi pada hari itu durhaka ia 
pada Allah ta’ālā dan kepada ibu bapaknya, dan lagi barang kemana perginya bersalahan juga dan perkelahian, 
tetapi baik pun adat, jahat pun adat, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika barang hilang dicuri orang dibawanya 
ke pohon kay[u] ditaruhnya, dan jika hamba lari tiada hilang, Wa 'l-Lāhu a’lam (JHMP :9). 
 
Kutipan tersebut  berisi pernyataan bahwa pada hari ke-9 yang disebut dengan hari anjing adalah hari buruk. 
Keburukan hari tersebut dapat dilihat dari ramalan watak anak yang lahir pada hari itu akan menjadi anak yang 
durhaka. Keburukan watak anak itu diperkuat dengan kata dan lagi . Kata dan lagi menyatakan bahwa selain 
mempunyai watak yang durhaka , anak yang lahir pada hari itu juga suka berkelahi atau membuat keributan. 
 Bab jika pada sebelas hari bulan hari mayang,  barang kerja baik, dan jika pergi jauh tiada baik, dan jika anak 
jadi pada hari itu papah umurnya dilanjutkan Allah ta’ālā, dan lagi bakti ia kepada Allah ta’ālā, dan lagi 
rizkinya pun dinugrahkan Allah ta’ālā, dan jika sakit lekas sembuh, dan jika hamba lari dapat juga, dan jika 
barang hilang tiada bertemu lagi, dan jika menyerang amat jahat, dan jika diserang orang pun jahat jua, wa 'l-
Lāhu a’lam (JHMP :10). 
 
Bab jika pada empat hari bulan hari kucing, barang kerja tiada baik, dan jika berjalan jauh tiada baik,  dan jika 
bertanam-tanam atau nikah hampir baik atau naik rumah ba(ha)ru baik, dan jika meng[h]adap raja-raja atau 
mentri tiada baik, dan barang kerja pergi jauh tiada baik, berhenti dahulu, dan jika beranak pada hari itu panjang 
umurnya dalam sesuatunya, lagi beroleh arta, dan jika barang hilang tiada jauh, dibawanya oleh si pencuri jika 
pada air di perahu ditaruhnya, jika di darat di bawah kayu atau dalam rumah ditaruhnya, dan yang maling itu 
putih warna tubuhnya, merah mukanya, dan jika menyerang baik, dan jika diserang orang tiadalah dan jika 
hamba lari tiada hilang dapat jua,  wa 'l-Lāhu a’lam (JHMP:30) 
 
Pada kutipan tersebut berisi pernyataan bahwa hari kesebelas atau hari mayang adalah hari yang baik. Kebaikan 
hari tersebut dapat dilihat dari ramalan: anak yang lahir pada waktu itu akan memiliki watak yang baik, umurnya 
panjang berbakti dan juga banyak rizekinya. 
(3) Gaya  Retorika 
 Gaya retorika ini dipergunakan oleh seorang ahli pidato yang membuat wejangan kepada pendengar, yaitu 
memberi penjelasan tentang suatu masalah dengan gaya seorang pemimpin. Hal ini seperti kutipan berikut ” Dan lagi 
hamba pesankan kepada tuan-tuan sekalian, adapun jikalau belum sampai umurnya tiga puluh tahun  tiada boleh ia 
memakai ilmu ini, karena merusakkan mata dan badan. Dan lagi hamba pesankan kepada tuan Imam ‘Ului jangan 





Pada kutipan di atas, pengarang teks JHMP bersikap seperti seorang guru yang memberikan wejangan kepada 
muridnya. Wejangan itu berupa larangan untuk menyalin teks ini dengan sembarangan, diperkuat juga dengan 
bahaya yang akan dialami oleh orang yang melanggar pesan tersebut.  
(4) Gaya Pertentangan 
 Sarana retorika ini mempertentangkan 2 hal. Hal yang dipertentangkan  yaitu ramalan yang bersifat baik dan 
ramalan yang bersifat buruk. Hal ini dimaksudkan untuk menerangkan adanya suatu keseimbangan antara baik dan 
buruk. Bahwa setiap hal ada sisi baik (positif) dan buruk (negatif).  Kata yang dipakai untuk mempertentangkan 
adalah tetapi. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab jika pada tiga-likur hari bulan hari anjing, barang kerja baik, dan jika berlayar beroleh laba, tetapi lambat 
datang, dan jika beristri atau berniaga pun baik, dan jika menebus hamba jahat tiada kekal, dan jika sakit lekas 
sembuh, dan jika barang hilang lambat dapat, dibawanya pada pohon kayu atau pada (h)atap rumah ditaruhnya, 
dan jika hamba lari tiada lagi akan dapat dan jika dapat pun lambat, dan jika nikah tiada baik, dan jika anak jadi 
pada hari itu jadi pencuri, tetapi umurnya dipanjangkan oleh Allah Ta’ālā…(JHMP:26) 
 
 Kutipan  di atas menyatakan bahwa pada hari anjing bila ingin memulai pekerjaan pada waktu itu akan 
mendapatkan hasil yang baik, bila berlayar akan memperoleh keuntungan, tetapi tidak mudah untuk 
mendapatkannya memrlukan waktu yang lama. Diramalkan juga, anak yang lahir pada hari ini akan menjadi pencuri, 
tetapi dia mempunyai umur yang panjang. 
Bab dan jika pada lima hari bulan hari sapi, barang kerja baik sempurna, tetapi jika bertanam-tanam tiada baik, 
dan jika hendak beristri hampir baik, dan jika anak jadi pada hari itu  baik, dan jika sakit lambat sembuh, dan 
jika berjalan jauh tiada baik, dan jika diserang orang baik, dan menyerang tiada baik. dan jika barang hilang 
tiada dapat, adapun warna tubuhnya merah dan bin(t)ar mukanya ikal rambutnya yang mencuri dia (JHMP:31) 
 
Pada kutipan di atas, pengarang mengungkapkan bahwa jika anak lahir pada hari sapi semua pekerjaan dapat dia 
selesaikan dengan baik, kecuali untuk bercocok tanam hasilnya kurang baik. Hal ini mengandung maksud bahwa 
segala sesuatu itu ada kelemahan dan kelabihan serta tiada yang sempurna.   
(5) Penyimpulan 
 Sarana retorika ini berupa gaya penyimpulan suatu uraian, yaitu penyimpulan uraian sebelumnya atau di 
atasnya. Kata yang dipergunakan adalah demikianlah, hal ini dapat dicontohkan pada kutipan berikut. 
Dan jika hendak berjalan pada hari Jum’at pada ketika dua belas tapak bayang-bayang  anjing [k]alah oleh 
bab(i) / Dan jika hendak berjalan pada hari Sabtu pada ketika dua belas tapak jua bayang-bayang adapun pada 
ketika itu ular [k]alah oleh katak / Demikianlah kita berjalan dalam sesuatu hal pada barang sebagainya hal kita 
atau berjual beli atau berkelahi s[u]paya kita menang atau sejahtera, Insyā Allah  ta’ālā, sempurna pada lawan 
kita dan seteru kita dengan berkat sya(i)fa’at nabi kita Muhammad rasul Allah shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 's-
salam… (JHMP:32). 
 
Pada kutipan di atas pengarang teks Ketika Baik dan Buruk menguraikan tentang pemilihan saat yang baik untuk 
bepergian pada setiap hari, kemudian ia memberikan  alasan pentingnya pemilihan waktu tersebut yaitu: saat yang 
baik pada tiap hari itu diperlukan untuk memperoleh kemenangan atas musuh atau keberhasilan dalam berdagang, 
dan mendapatkan berkat dari setiap aktivitas kita. 
B. Analisis Isi 
Analisis isi digunakan untuk mengetahui kandungan dari sebuah teks, bila kandungan 
sebuah teks sudah dapat diketahui  maka nilai-nilai yang ada pada teks tersebut dapat dipahami 
oleh pembaca dengan mudah. 
Pada teks JHMP terdiri atas 2 bagian, yaitu:isi dan penutup. Bagian isi itu 
terbagi menjadi beberapa bab. Pada teks JHMP  terdiri atas 9 bab, yaitu : 
Bab ketika lima 





Bab hari yang baik untuk memulai aktivitas 
Bab ramalan selama satu tahun berdasarkan hari tanggal satu bulan Muharram 
Bab nahas dalam sebulan 
Bab huruf Arab dan nilainya, cara meramal berdasarkan huruf abjad nama orang 
dan nama hari. 
Bab saat yang baik untuk menyerang musuh atau melakukan perjalanan. 
Bab pesan dari penyalin. 
Untuk mengetahui isi dari masing-masing bab dan lebih mudah memahami 
maka  penulis akan menguraikan isi bab secara terperinci. Isi bab diuraikan 
seperti berikut ini. 
1. Bab ketika lima 
Bab ketika lima ini merupakan perincian  dari waktu. Dalam sehari waktu 
terbagi atas lima ketika.Lima ketika itu adalah pagi-pagi, tengah naik, tengari, 
tengah turun, petang hari. Waktu–waktu itu dikuasai oleh  dewa-dewa. Dewa-
dewa yang menguasai yaitu: Sri, Brahma, Bisnu, Maswarah, dan Kala. Bab ini 
juga berisi tentang hal-hal yang akan terjadi pada waktu-waktu tersebut, misalnya 
hal yang akan kita temui; orang yang akan kita jumpai, kesehatan, peruntungan, 
keamanan, dan lain-lain. Penjelasan mengenai waktu-waktu dan hal-hal yang 
berkaitan dengan waktu tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab ini pada menyatakan ketika maswarah, jika kita berjalan atau  berlayar 
bertemu dengan orang kaya-kaya atau perempuan putih kuning warnanya, 
dan jika orang lari ke masyrik  larinya, dan suatu rumah di sana ia duduk 
kedapatan, dan dengan berniaga beroleh laba. Dan jika barang hilang laki-
laki putih kuning mengambil dia, ikal rambutmya di bawanya ke magrib, 
di sana ditaruhnya pada kepalanya, pada tempatnya tidur niscaya akan 




jahat tiada sungguh, dan jika sakit lambat sembuh, karena qaul-nya belum 
dibayarnya, dan jika diserang orang baik, dan jika menyerang jahat. Dan 
jika menyabung putih menang hitam alih meng[h]adap ke magrib, dan jika 
hendak menaruh putih di kanan, hitam di kiri, dan jika sakit, orang putih 
kuning mengubat dia, maka sembuh, insyā Allah ta’ālā / 
 
Bab ini pada menyatakan ketika kala, kita berjalan bertemu dengan orang 
jahat atau putih hitam, dan jika berlayar niscaya rugi, dan jika warta baik 
tiada sungguh, dan jika warta jahat sungguh, dan jika hamba lari sakit 
paya[h]. dan jika dinar hilang orang hitam mencuri dia, dan dibawanya ke 
utara(h) tiada akan dapat lagi, dan jika menyerang orang baik, dan jika 
diserang orang tiada baik tetapi meng[h]adap ke utara(h) maka sempurna, 
dan jika menaruh (JHMP:23) 
 
 Perincian mengenai hal-hal akan ditemui waktu-waktu tersebut dapat 






Perincian Waktu Ketika Lima 
 
 
No Ketika  Keterangan 
1 Sri a. Peruntungan: memperoleh keuntungan, bila berjualan                   
perak. 
a. Perjalanan: bertemu dengan perempuan berparas cantik. 
b. Kesehatan : kurang baik, bila sakit lama sembuhnya. 
e. Bila ada berita baik, insya Allah menjadi kenyataan, 
bila ada berita buruk hal itu tidak akan terjadi. 
f. Bila budak merlarikan diri, akan segera ditemukan, 




2 Brahma a. Peruntungan : memperoleh keuntungan jika berjualan 
emas atau berlayar. 
b.  Perjalanan: bertemu dengan orang yang berkulit 
merah, terlibat dalam suatu peperangan atau 
perkelahian. 
c. Bila ada berita baik insya Allah akan terjadi, bila berita 
buruk tidak terjadi. 
d. Bila ada barang yang hilang, pencurinya orang yang 
mempunyai ciri-ciri berambut merah. 
e. Bila sakit,  orang yang dapat menyembuhkan berciri-
ciri berkulit merah. 
3 Bisnu a. Peruntungan : memperoleh keuntungan dari berdagang. 
b. Bila uang hilang, pencurinya menyimpannya di bawah 
kayu atau pada rumah burung. 
c. Bila budak melarikan diri, akan segera menemukannya. 
d.  Perjalanan: terlibat dalam suatu perkelahian. 
e. Bila ada berita baik insya Allah akan terjadi, sebaliknya 
bila berita buruk tidak akan terjadi. 
4 Maswarah a. Peruntungan: Memperoleh keuntungan dari hasil jual-
beli. 
b. Perjalanan: bertemu dengan orang kaya, atau bertemu 
dengan perempuan yang berkulit putih kuning. 
c. Jika ada barang yang hilang, pencurinya adalah seorang 




d. Bila sakit, orang yang dapat menyembuhkan mempunyai 
ciri  berkulit putih kuning. 
5 Kala a.  Peruntungan: tidak memperoleh keuntungan dari 
berlayar. 
b.  Perjalanan: bertemu dengan orang jahat 
c. Bila ada berita baik maka tidak terjadi, bila berita buruk  
Insya Allah akan terjadi. 
d. Bila barang ada yang hilang tidak dapat ditemukan lagi. 
 
Dari semua ramalan tentang perincian waktu di atas, ada satu waktu yang 
musti kita perhatikan yaitu waktu kala . Berdasarkan keterangan dari perincian 
waktu itu, pada waktu kala diramalkan peristiwa yang buruk akan terjadi. Oleh 
karena itu waktu ini disebut sebagai waktu nahas yang sebaiknya dihindari. 
2. Bab tanggal, dan bulan nahas dalam satu tahun 
Masyarakat Melayu percaya bahwa setiap waktu terbagi atas 2 macam 
kondisi yaitu waktu baik dan waktu nahas (buruk). Waktu baik adalah waktu yang 
tepat, bila melakukan aktivitas pada waktu yang tepat maka akan membawa akibat 
yang baik juga pada aktivitas itu. Adapun waktu nahas adalah waktu yang 
dianggap membawa sial. Jika kita melakukan aktivitas pada waktu tersebut, maka 
akan membawa akibat yang tidak baik pada aktivitas kita.  
Dalam satu tahun ada waktu-waktu yang dianggap nahas. Bila kita 
melakukan perlayaran atau memulai suatu pekerjaan pada waktu tersebut akan 
mendapatkan musibah. Sesuai dengan bunyi kutipan, “Sabda nabi shalā 'l-Lāhu 




niscaya ada [i]a tenggelam, dan banyak mudaratnya wujud bagi segala manusia 
atau pada barang suatu pekerjaan,  jangan sekali-kali dikerjakan karena ini 
diteguhkan rasul Allah shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam” (JHMP:4) Keterangan 
mengenai waktu nahas itu dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Pertama delapan-likur hari bulan Muharram nahas akbar, dan sepuluh hari 
bulan Shafar nahas akbar, dan empat hari bulan Rabi´ul awwal nahas 
akbar, dan pada dulapan hari bulan Rabi’ul akhir nahas akbar, dan pada 
dua-likur hari bulan Jumadil awwal nahas akbar, dan pada dua puluh hari 
bulan Jumadil akhir nahas akbar, dan pada dua belas hari bulan Rajab // 
nahas akbar, dan pada sembilan hari bulan Sa´ban nahas akbar, dan pada 
tujuh-likur hari bulan Ramadhan nahas akbar, dan pada dulapan-likur hari 
bulan Syawal nahas akbar, dan pada dulapan-likur hari bulan żulqa’idah 
nahas akbar, dan pada dulapan-likur hari bulan Dulhaji nahas akbar, Itu 
pun demikian juga/ Inilah nahas yang ada pada tafsir Qur-an. kemudian 
daripada itu terlebi[h] masyhur daripada segala hadis itu., jangan sekali-
kali  berlayar atau memulai suatu pekerjaan pada akhir segala bulan yang 
dua belas itu, Wa 'l-Lāhu a’lam bi 'sh-shawab (JHMP:4) 
 
 Adapun perincian tanggal dan bulan nahas dalam satu tahun dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 12 
Bulan Nahas dalam Satu Tahun 
 
 
No Bulan Tanggal 
1 żulhaji Dulapan-likur 
2 Muharram Delapan-likur 
3 shafar Sepuluh 
4 Rabi’ul awwal Empat 
5 Rabi’ul akhir Dulapan 
6 Jumadil awwal Dua-likur 
7 Jumadil akhir Dua puluh 




9 Sa’ban Sembilan 
10 Ramadhan Tujuh-likur 
11 Syawal Dulapan-likur 
12 zulqaidah Dulapan-likur 
 
3. Bab Rejang 
Rejang adalah nujum yang berupa kalender selama satu bulan yang 
mengunakan nama binatang. Nujum ini berjumlah 30, sesuai dengan perhitungan 
jumlah hari selama satu bulan. (Kozok. Uli, 1999:16). Nujum ini digunakan untuk 
mengetahui hari baik dan hari buruk untuk melakukan aktivitas. Aktivitas yang 
memerlukan nujum ini adalah  :pesta perkawinan, berjualan atau berniaga, 
melakukan perjalanan, dan kelahiaran anak. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
 Bab jika pada delapan hari bulan hari lemb[u], barang kerja baik beroleh 
laba, tetapi jika berjalan jauh jangan dahulu tiada baik, bertemu kesukaran 
atau air besar atau angin atau orang minum arak jadi dipermain[kan]nya  
kita perbantahan ju[a] akhirnya, dan jika beristeri  atau berniaga atau 
bertanam-tanam baik, dan jika berlayar jahat, dan jika anak jadi pada hari 
itu niscaya jadi orang yang besar atau jadi penghulu, dan jika sakit lekas 
sembuh, dan jika menyerang tiada baik, dan jika barang hilang dicuri 
orang hampir air ditaruhnya,  dan jika // orang lari tiada hilang, dapat jua, 
Wa 'l-Lāhu a’lam (JHMP:9). 
 
Pada kutipan di atas, pengarang teks JHMP menyatakan bahwa hari 
kedelapan disebut dengan hari lembu. Pada hari ini, aktivitas yang baik dilakukan 
adalah  menikah, berjualan, bertanam tanaman. Anak yang lahir pada hari ini akan 
menjadi orang yang besar. Adapun aktivitas yang tidak baik dilakukan adalah 




Pada rejang ini juga terdapat nujum lain yaitu ketika lima. Ketika lima 
adalah nujum yang mengguanakan nama-nama dewa yaitu: (1) maswarah atau 
maheswara; (2) bisnu atau wisnu; (3) Brahma; (4) Sri; dan (5) kala.  Masing –
masing dewa itu menguasai satu ketika (waktu). Masyarakat Melayu  berpendapat 
bahwa waktu terbagi atas 5 saat, yaitu pagi-pagi, tengah naik, tengari, tengah 
turun, dan petang hari (Kozok, Uli, 1999:16). Contoh nujum ketika lima dapat 
dilihat pada kutipan berikut ini ” Adapun pada delapan hari bulan pagi-pagi  
brahma, tengah naik bisnu, tengari maswarah, tengah turun kala, petang hari sri 
(JHMP:9) 
Pada kutipan di atas terdapat keterangan pada tipa-tiap saat. Ketika yang 
perlu dihindari pada saat petang hari, karena pada saat itu terdapat ketengan kala. 
Kal disebut sebagai waktu nahas yang membawa dampak buruk pada aktivitas 
kita. Hal ini seuai dengan sifat dwa Kala. Dewa kala dalam masyarakat Melayu 
merupakan simbolisasi sifat jahat dan angkara murka yang membawa bencana. 
Kegunaan dari nujum ketika lima ini untuk mengetahui waktu yang tepat 
bagi pelaksanaan acara atau kegiatan (Kozok, Uli, 1999:16). Nujum ini dibuka 
sebelum mengadakan acara perkawinan atau acara lain yang memerlukan 
pengeluaran biaya atau uang. 
Penjelasan mengenai rejang dan ketika lima secara lengkap (setiap hari) 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 13 



























     BR BR   Tengah 
turun 
 
4 Kucing B  B BR B  B B BR B Petanghari  
5 Sapi B  B BR BR  BR BR B BR Pagi-pagi  
6 Kerbau B B B BR B  B B B BR Tengah 
naik 
 
7 Tikus B B     B B B BR tengari  







BR BR BR  B B   Petang hari  
10 Naga B B B B B B B BR BR B Pagi-pagi  





 B BR  BR BR B   Tengari  
13 Gajah B B
R 
 BR B BR B B   Tengah 
turun 
 
14 Singa B B B  B B  B BR B Petang hari  





BR BR BR BR BR    Tengah 
naik 
 
17 Belalang B B B B BR B B BR   Tengari  
18 Lipan B B B B BR B BR B   Tengah 
turun 
 
19 lutung B B
R 
BR BR  BR B B   Petang hari  
20 belalang B   BR B BR BR BR   Pagi-pagi  
21 Orang B B
R 





B B BR   BR BR   Tengari  
23 Anjing B
R 
B B  BR B  BR   Tengah 
turun 
 





BR BR B BR B B B BR Pagi-pagi  
26 Kucing B B
R 
BR BR B BR B B   Tengah 
naik 
 
27 Hulat B B B B B B B B   Tengari  
28 Benang B B B B B B BR BR   Tengah 
turun 
 


































































a lari  
 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perincian ramalan pada masing-
masing hari. Setelah penelitian, penulis mengatahui ada beberapa teks yang 
hilang. Hilangnya beberapa teks ini menyebabkan perincian pada beberapa hari 
tidak lengkap. Perincian hari yang tidak lengkap dapat dilihat pada hari ke-1, ke-2, 
dan ke-30. 
Berdasarkan tabel itu pula dapat dilihat ada berapa hari yang diberi nama 
sama oleh pengarang teks JHMP. Hari yang diberi nama sama ada 4, yaitu: (1) 
anjing (hari ke-9 dan ke-23); (2) kucing (hari ke-4 dan ke-26); (3) sapi (hari ke-5 
dan ke-8);  dan  (4) belalang (hari ke-17 dan ke-20) 
Tabel di atas berisi perincian tiap-tiap hari.  Hal ini berkaitan dengan 
aktivitas kita. Perincian tiap hari dapat membantu kita dalam aktivitas. Tabel 
tersebut dijadikan pedoman untuk memilih aktivitas apa yang baik kita lakukan. 







4. Bab hari yang baik untuk melakukan aktivitas 
  Dalam satu minggu terdapat 7 hari. Setiap hari memiliki kekhususan 
kebaikan untuk melakukan aktivitas. Bab ini berisi tentang pedoman untuk 
memilih hari yang baik untuk melakukan aktivitas. Aktivitas yang memerlukan 
pedoman pemilihan waktu yang tepat adalah aktivitas yang bersifat khusus. 
Aktivitas yang memerlukan pemilihan waktu yang tepat adalah aktivitas ekonomi, 
sosial, pertahanan, dan keamanan. Contoh akvitas ekonomi adalah berhuma atau 
bercocok tanam, dan berlayar. Adapun aktivitas sosial adalah nikah, menghadap 
orang penting (raja). Aktivitas Pertahanan dan keamanan adalah membuat kuta 
atau benteng, dan berkelahi. Aktivitas-aktivitas tersebut bersifat khusus dan 
penting bagi manusia karena berkaitan dengan eksistensi manusia. Oleh karena itu 
diperlukan pemilihan waktu yang tepat agar dapat memperoleh hasil yang baik 
dan mendapatkan berkah dari Allah.  Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab ini jika hendak memulai pekerjaan atau berhuma(h) atau bertanam 
tanaman pada hari Ahad, dan jika hendak berlayar pada hari Isnain, dan 
jika hendak membuang darah pada hari Salasa. dan jika hendak makan 
ubat pada hari Arba’a, dan jika hendak meng[h]adap raja-raja  pada hari 
Khamīs, dan jika hendak nikah pada hari Jum’at, dan jika hendak berbuat 
kuta(h) pada hari Sabtu. Dikabulkan Allah ta’ālā dan berkat Muhammad 
shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa sallam (JHMP:2) 
 
Perincian aktivitas dan hari yang sesuai  untuk melakukan aktivitas itu 








Hari dan Aktivitas yang Baik Dilakukan   
 
 
No Aktivitas Hari 
1 Berhuma atau bercocok tanam Ahad 
2 Berlayar Isnain 
3 Membuang darah atau berkelahi Salasa 
4 makan obat Arba’a 
5 Mengadap raja Khamīs 
6 Menikah Jum’at 
7 Membuat kuta atau benteng Sabtu 
 
5. Bab Ramalan selama satu tahun berdasarkan hari tanggal satu bulan 
Muharam 
Bab ini berisi tentang perincian mengenai ramalan selama satu tahun. Hal-
hal yang akan terjadi diramalkan atau diprediksi yaitu masalah cuaca, kelahiran, 
kematian, keamanan dan lain-lain. 
Masyarakat Jawa juga mempunyai pedoman ramalan berdasarkan hari 
tanggal satu bulan Muharam. Pedoman itu digunakan untuk mengetahui ramalan 
cuaca selama satu tahun. Pedomannya seperti berikut ini. 
jika dimulai pada hari Minggu; disebut nusim dile kenaba, lambangnya kelabang, 
ramalannya curah hujan kurang. 
jika dimulai pada hari Senin; disebut musim soma wergita, lambangnya cacing,    




jika dimulai pada hari Selasa; disebut musim anggara rekatha, lambangnya 
kepiting, ramalannya curah hujan banyak. 
jika dimulai pada hari Rabu; disebut  musim budha mahesaba, lambangnya sapi, 
ramalannya curah hujan kurang. 
jika dimulai pada hari Kamis; disebut musim respati mintuna, lambangnya cumi, 
ramalannya curah hujan sedang. 
jika dimualai pada hari Jumat; disebut musim sakra mangkara, lambangnya 
udang, ramalannya curah hujan banyak. 
jika dimulai pada hari Sabtu; disebut musim tumpak menda, lambangnya 
kambing, ramalannya curah hujan kurang.  
(Hudoyo Doyodipuro, 2004:621) 
Ramalan itu berdasarkan pada hari tanggal satu bulan Muharam. Salah 
satu hal yang diramalkan yaitu cuaca. Bagaimana cuaca selama satu tahun itu, 
apakah cuacanya baik atau tidak. Baik buruknya cuaca ini mempengaruhi  hal-hal 
yang akan terjadi selanjutnya, misalnya dengan cuaca yang cenderung mempunyai 
curah hujan yang banyak, maka saat itu baik untuk bercocok tanam. Hal ini dapat 
dilihat pada kutipan berikut. 
Bab ini peri melihat sehari bulan Muharram dan mau kita ketahui pada 
tahun pertama, jikalau hari Sabtu sehari bulan Muharram itu alamatnya 
pada tahun itu terlal[u] amat dingin dan hujan pun banyak dan jadi tanam 
tanaman pada pihak magrib akan jadi, dan segala pekerjaan raja-raja 
menjadi daif, dan orang banyak diam dengan doanya mustajab, kerjanya 
terbilan[g] baik, dan orang pun banyak menuntut arta dunia. Wa 'l- Lāhu 
a’lam (JHMP:2) 
 
Adapun pada musim panen buah akan timbul penyakit. Hal ini seperti pada 
kutipan berikut. ”Bab ini jika pada hari Ahad sehari bulan Muharram  itu 




dan buah-buahan pun jadi, adapun orang banyak kesakitan dalam negeri itu, Wa 
'l-Lāhu a’lam” (JHMP:2). Hal ini dapat diterima dengan logika. Pada musim 
panen buah biasanya disertai dengan peningkatan jumlah lalat. Lalat merupakan 
binatang pembawa bibit penyakit. Meningkatnya jumlah lalat berarti juga semakin 
banyak bibit penyakit yang tersebar. Hal ini meyebabkan wabah penyakit yang 
meyerang manusia. 
 Contoh lain dapat dilihat pada kutipan berikut, ”Bab ini jika pada hari 
Arba’a sehari bulan Muharram itu alamatnya dingin kurang hujan di laut jadi, dan 
di darat kurang beras, padi pun tiada jadi sakit dan banyak mat[i], dan segala raja -
raja  baik, dan pendita pun banyak datang ke negeri itu, wa 'l-Lāhu a’lam” 
(JHMP:2). 
Pada kutipan tersebut diramalkan curah hujan sedikit, sehingga terjadi 
kekurangan air. Hal ini membawa akibat pada hasil pertanian, karena kurang air 
maka hasil panen yang diperoleh sedikit. Sementara orang yang membutuhkan 
makanan banyak, sehingga jumlah kebutuhan dan persediaan barang tidak 
seimbang. Hal ini menimbulkan paceklik dan rakyat kelaparan.  
Ramalan tentang keseluruhan hal yang akan terjadi selama satu tahun 














No Hari Ramalan baik Ramalan buruk 
1 Sabtu a. Curah hujan tinggi, 
sehingga tanaman 
menjadi subur. 
b. Doanya akan 
dikabulkan oleh Allah. 
c. Hasil pekerjaan baik. 
a. Raja menjadi lemah 
karena banyak 
masalah. 
b. rakyat menemui banyak 
kesulitan. 
2 Ahad a. Curah hujan tinggi, 
buah-buahan banyak. 
a. banyak rakyat sakit. 
3 Isnain a. Terjadi musim 
kemarau 
b. Bayi yang lahir banyak 
yang laki-laki 
a. banyak orang sakit. 
b. Rakyat menderita. 
4 Salasa a. Banyak orang sakit, 
tetapi tidak begitu 
parah. 
 
a. Banyak peperangan. 
5 Arba’a a. Mempunyai pemimpin 
(raja) yang baik. 
b. Banyak pendita 
datang. 
a. Kekurangan bahan 
makanan (beras), terjadi 
musim paceklik. 
6 Khamis a. Banyak kelahiran, 
bayi banyak lahir. 
a. banyak kematian, 






c. Harga beras murah 
d. Pedagang banyak 
yang datang 
meninggal. 
b. Ada musuh yag 
datang. 
7 Jum’at a. Hujan sering terjadi. 
b. Bayi yang lahir 
sebagian besar adalah 
perempuan. 
a. Banyak orang sakit. 
b. Orang kaya banyak 
yang sakit dan 
meninggal. 
 
Ramalan ini ada yang bersifat baik dan buruk. Ramalan ini dipakai untuk 
mempersiapkan diri, dan menentukan langkah yang akan diambil, misalnya: bila  
diramalkan akan ada musuh datang, maka kita akan mempersiapkan diri untuk 
menghadapinya dengan memperkuat pertahan diri, dan mempersiakan 
persenjataan yang akan dipakai untuk melawan musuh tersebut. Dengan demikian 
kita akan memperoleh kemenangan. Demikian juga jika diramalkan akan terjadi 
musim paceklik, maka masyarakat dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi 
masalah tersebut, misalnya dengan mempersiapkan lumbung padi atau mencari 
alternatif makanan yang lain. 
6.    Bab nahas dalam sebulan 
 Bab ini berisi tentang perincian waktu nahas dalam sebulan. Waktu nahas 
adalah waktu yang tidak baik, bila kita melakukan aktivitas pada saat itu maka 




sebulan ada 7 kali. Hal ini sesuai dengan bunyi kutipan berikut, “Bab ini pada 
menyatakan nahas dalam sebulan tujuh kali” (JHMP:24).  
Perincian waktu nahas selama sebulan dan penyebab kenahasannya, dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Pada hari ke-3; sebab kenahasannya pada saat itu nabi Adam as diusir Allah 
dari surga. 
b. Pada hari ke-5; sebab kenahasannya pada saat itu nabi Nuh as 
ditenggelamkan Allah ke laut. 
c. Pada hari ke-11; sebab kenahasannyapada saat itu nabi Ibrahim as dibakar 
oleh raja Namrud. 
d. Pada hari ke-16; sebab kenahasannya pada saat itu nabi Yusuf as  dimasukkan 
ke sumur oleh saudaranya. 
e. Pada hari ke-21; sebab kenahasannya pada saat itu raja Fir’aun tenggelam di 
sungai Nil. 
f. Pada hari ke-24; sebab kenahasannya  pada saat itu nabi Yunus as ditelan oleh 
ikan hiu. 
g. Pada hari ke-25; sebab kenahasannya pada saat itu gigi nabi Muhammad 
tanggal karena lempar oleh musuhnya. 
Perincian di atas sesuai dengan kutipan berikut.  
Pertama pada tiga hari bulan, yaitu nabi Allah Adam  ‘alaihi 's-sallam 
dikeluarkan Allah ta’ālā dari dalam surga / Kedua pada lima hari bulan 
yaitu qawam nabi Nuh  ‘alaihi 's-sallam dikaramkan Allah ta’ālā ke dalam 
laut / Ketiga [se]belas hari bulan yaitu nabi Ibrahim ‘alaihi 's-sallam 
dibuangkan raja Namrud ke dalam api, tetapi tiada hangus / Keempat pada 
enam belas hari bulan yaitu nabi Yusuf ‘alaihi 's-sallam dimasukkan 
saudaranya dalam perigi / Dan pada selikur hari bulan yaitu Fir’aun 
dikaramkan Allah ta’ālā ke dalam sungai Nil / Dan pada empat-likur hari 




likur hari bulan yaitu diluntar gigi rasul Allah // shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 
's-sallam (JHMP :24—25) 
 
Pada waktu-waktu tersebut sebaiknya kita tidak memulai suatu kegiatan, 
karena akan membawa akibat buruk. Hal ini ssesuai dengan bunyi kutipan; 
”Sabda nabi  shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 's-sallam tiada harus segala pekerjaan 
dimulai pada tujuh hari itu atau berjalan atau berlayar atau barang dimulai, Wa 'l-
Lāhu a’lam” (JHMP:25). 
7.    Bab  cara meramal berdasarkan nilai huruf nama orang dan nama hari 
 Bab  ini berisi tentang nilai huruf Arab disertai cara meramal dengan 
huruf abjad Arab tersebut. Huruf Arab yang dijadikan alat untuk meramal 
jumlahnya 28. Nilai masing–masing abjad Arab diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 16 
 Simbol Huruf Arab dan Nilainya 
 
 
huruf nilai huruf Nilai 
a 1 n 50 
b 2 s 60 
j 3 ’ 70 
d 4 f 80 
h 5 sh 90 
w 6 q 100 
z 7 r 200 
h 8 sy 300 
th 9 t 400 




k 20 kh 600 
l 30 ż 700 
m 40 dh 800 
zh 900 gh 1000 
 
Penjelasan tentang nilai abjad Arab ini sesuai dengan kutipan berikut. 
Bismi 'l-lāhi 'r- Rahmāni 'r-Rahim / 
a   b    j    d    h    w    z    h    th    y 
1   2   3    4    5    6     7   8      9   10 
k      l      m      n      s      ‘  
 20    30    40    50    60   70 
f      sh     k /q    r     sy 
80   90   100  200 300  
  t    s   kh   ż   dh   
400 500 600 700 800 
 zh     gh  
 900 1000 (JHMP:25). 
 
 
 Cara meramalnya dengan mengakumulasi nilai huruf abjad dari nama 
orang yang bertanya dengan nilai huruf abjad nama hari. Hasil penjumlahannya 
kemudian dibagi, hingga hasil pembagiannya menunjukkan angka satuan. Seperti 
bunyi kutipan berikut,” Bab pada menyatakan orang datang bertanyakan barang 
sesuatunya pada kita. Maka lihatlah pada huruf abjad nama yang bertanya itu, dan 
nama harinya bertanya itu, maka kita himpunkan pada huruf abjad itu” 
(JHMP:20) 
 Meramal itu ada beberapa cara, untuk meramal urusan yang berbeda 
digunakan juga cara yangn berbeda. Penjelasan cara meramal untuk  masing-
masing urusan dapat diuraikan sebagai berikut.  




 Langkah awal untuk meramal peruntungan seseorang adalah dengan 
menjumlahkan nilai huruf abjad nama orang yang bertanya dengan huruf abjad 
nama hari orang itu bertanya. Kemudian hasil penjumlahan itu dibagi 2 hingga 
didapati bilangan terkecil (satuan). Sisa hasil pembagian itu menunjukkan 
peruntungan orang tersebut. Berikut keterangan sisa hasil pembagian itu. 
(a) jika sisanya satu maka ia akan memperoleh untung 
(b) jika sisanya dua maka ia juga akan memperoleh untung 
 Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.”Pertama, jika bertanyakan 
untungnya, maka katanya adakah hamba beroleh arta atau tiadakah, maka bilang 
nama orang itu dan nama harinya datang, maka kita buang dua(h)-dua(h), jika 
tinggal esa beroleh arta, jika tingggal duah tiada beroleh arta” (JHMP:21). 
Bila ingin mengetahui dari mana peruntungan itu direroleh, maka caranya 
dengan membagi 7 hasil penjumlahan tadi hingga mendapatkan nilai satuan. 
Keterangan tentang asal peruntungan itu ada pada kutipan berikut. 
Dan jika katanya dari mana hamba beroleh  arta itu, maka himpunkan 
huruf itu seperti dahulu juga, maka kita buang tujuh-tujuh, jika tinggal esa 
dari pada perempuan  //  beroleh arta, jika tinggal dua(h) dari pada laki-
laki beroleh arta, jika tinggal tiga dari pada pohon beroleh arta, jika 
tinggal empat dari pada berlayar beroleh arta, jika tinggal lima dari pada 
(dari pada) pasak  atau dari pada menyamun beroleh arta, jika tinggal 
enam dari pada berniaga beroleh arta, jika tinggal tujuh dari pada ber-
utang atau me-maling beroleh arta (JHMP:21)  
 
Dari kutipan tersebut diperoleh keterangan tentang asal peruntungan yaitu: 
(1) sisa satu, dari wanita; (2) sisa dua, dari laki-laki; (3) sisa tiga, dari pohon atau 
hasil dari bercocok tanam; (4) sisa  empat, dari berlayar; (5) sisa lima, dari pasak 
atau merampok; (6) sisa enam, dari berjualan; (7) sisa tujuh, dari berhutang atau 
mencuri.   




Cara mengetahui orang lari  dengan menjumlahkan nilai abjad nama orang 
lari dan hari larinya, kemudian hasil penjumlahan itu dibagi 2, hingga didapati 
bilangan yang terkecil. Jika hasil pembagian terkecil satu maka orang lari itu 
dapat ditemukan, sedangkan bila hasilnya dua maka orang lari itu tidak dapat 
ditemukan. Hal ini sesuai dengan bunyi kutipan. “Dan jika orang datang 
bertanyakan orang lari, maka bilang nama huruf orang lari itu, dan huruf harinya 
lari itu, maka himpunkan semuanya,  maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa 
dapat, jika tinggal duah tiada dapat” (JHMP:21). 
Cara mengetahui arah orang lari tersebut dengan membagi empat hasil 
penjumlahan  nilai abjad nama orang lari dan harinya lari. Jika diperoleh hasil sisa 
satu maka orang itu pergi ke arah barat. Orang itu pergi ke arah timur jika sisa 
hasil pembagian dua. Sisa tiga ke utara larinya. Orang itu pergi ke selatan jika 
sisanya empat. Hal ini sesuai dengan bunyi kutipan berikut. 
Jika katanya, kemana perginya orang lari itu, maka kita kira-kira i  akan 
berapa banyaknya huruf orang lari itu dan harinya lari, maka himpunkan 
semuanya, maka buang empat-empat, jika tinggal esa ke magrib larinya, 
jika tinggal dua(h) ke masyrik larinya, jika tinggal tiga ke utara(h) larinya, 
jika tinggal empat ke selatan larinya. 
 
c. meramal barang yang hilang 
Hal yang diramalkan yaitu tentang keadaan barang yang hilang dan ciri-
ciri pencurinya. Hal ini dapat dilihat paa kutipan berikut ini. 
 bilang huruf nama orang itu, himpunkan semuanya, buang --- .dan jika 
tinggal duah tiada dapat barang yang hilang itu. Dan jika bertanyakan pula 
wartanya  yang me-maling itu laki-laki atau perempuan, maka himpunkan 
kembali seperti dahulu, maka buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa lelaki 
jika tinggal tiga perempuan yang me-maling itu. Dan jika ia datang pula 
bertanyakan katanya apa warnanya yang me-maling itu, maka himpunkan 






Pada kutipan di atas dapat diketahui cara meramal barang hilang. Untuk 
mengetahui barang itu bisa ditemukan atau tidak, maka hasil penjumlahan nilai 
abjad nama orang yang kehilangan dan nama harinya datang bertanya dibagi. Jika 
diperoleh sisa satu maka barang itu akan ditemukan, tetapi jika diperoleh hasil dua 
maka barang itu tidak bisa ditemukan. 
Untuk mengetahui ciri-ciri pencurinya dengan menjumlahkan nilai abjad 
nama orang yang kehilangan dengan nama hari hilangnya barang tersebut. Jenis 
kelamin pencuri dapat diketahui dengan membagi dua hasil penjumlahan tersebut. 
Jika hasilnya sisanya satu, jenis kelaminnya laki-laki, sedangkan jika sisa tiga 
wanita.  
d. meramal perlayaran. 
Hal-hal yang bisa diramalkan tentang waktu untuk pergi berlayar dan 
keselamatan saat berlayar. Untuk mengetahui waktu yang tepat untuk berlayar 
dengan menjumlahkan nilai abjad nama orang yang bertanya dan nama hari ketika 
ia bertanya.  Hasil penjumlahan itu dibagi dua. Jika hasil pembagian yang tersisa  
satu, maka hari itu saat baik untuk berlayar, sedangkan jika hasilnya dua maka 
hari itu tidak baik untuk berlayar. Hal ini sesuai dengan bunyi kutipan.” Dan jika 
orang  datang bertanyakan hendak pergi berlayar pada kita, maka bilang huruf 
orang yang bertanya itu dan huruf harinya, maka himpunkan semuanya, maka 
buang dua(h)-dua(h), jika tinggal esa baik pergi, jika tinggal dua(h) tiada baik 
perginya itu, wa 'l-Lāhu a’lam” (JHMP:15). 
Untuk mengetahui keselamatan pada waktu berlayar, hasil penjumlahan 
tadi dibagi dua juga. Sisa hasil pembagian itu berisi ramalan tentang kondisi saat 




Dan jika orang itu bertanyakan selamatkah perlayarannya atau tiadakah, 
maka himpunkan huruf itu semuanya, maka buang dua(h)-dua(h), jika 
tinggal esa banyak sukarnya, jika tinggal duah selamat perlayarannya itu / 
Dan jika orang itu bertanyakan pergi berlayar katanya berangkat dagang 
atau tiadakah, maka himpunkan huruf itu seperti dahulu juga buang empat-
empat, jika tinggal esa dalam kesukaran, jika tingggal dua(h) lekas datang, 
jika tinggal tiga lama(h) akan datangnya, salah-salah tiada  datang, jika 
tinggal empat lama(h) akan datangnya  (JHMP:15) 
 
Jika sisa hasil  pembagian satu, maka perlayarannya akan mengalami 
banyak kendala. Jika sisanya dua, maka perlayaranya akan selamat dan berhasil. 
 
 
e. meramal perniagaan 
Hal-hal yang dapat diramalkan tentang barang yang tepat untuk 
diperdagangkan dan hasil yang diperoleh dari berniaga. Penjelasan cara meramal 
perniagaan dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Bab jika datang orang bertanyakan perniagaan katanya  apa yang baik 
hamba perniagakan, maka bilang huruf nama orang itu dan nama harinya 
datang bertanya itu, maka himpunkan semuanya, maka buang empat-
empat, jika tinggal esa permata diniagakan baik,  jika tinggal dua(h) segala 
yang berbiji baik diniagakan, jika tinggal tiga binatang yang baik 
diniagakan, jika tinggal empat orang baik atau kain diniagakan. Dan jika ia 
datang bertanyakan adakah hamba beroleh laba atau tiada, maka kita 
himpunkan huruf itu, maka ba(ha)gi tiga barang yang lebih ba(ha)ginya 
itu, ambil yang dua bagi itu tunggal, maka buang dua(h)-dua(h).  Jika 
tinggal esa beroleh laba, jika tinggal dua(h) tiada beroleh laba (JHMP:16) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut,  barang yang tepat untuk diniagakan dapat 
diketahui dengan menjumlahkan nilai abjad nama orang yang diramal dan nama 
harinya bertanya, kemudian hasilnya dibagi  empat. Permata cocok diniagakan 
jika sisa hasil pembagiannya satu. Sisa dua, biji-bijian yang baik dijual. Sisa tiga, 




Hasil dari berdagang dapat diketahui dengan membagi tiga hasil 
penjumlahannya, kemudian  salah satu hasil pembagian itu (yang paling banyak) 
dibagi lagi dua. Jika sisa hasil pembagian terkecil satu dan dua maka ia akan 




8.    Bab saat yang baik untuk melakukan perjalanan dalam hal penyerangan 
pada musuh. 
Pertahanan terhadap musuh adalah hal yang sangat penting untuk 
mempertahankan eksistensi manusia. Kekuatan manusia dapat dilihat pada 
keberhasilannya untuk mempertahankan diri dari serangan musuh. 
Kemenangan atas musuh dan keberhasilan dalam setiap urusan   tidak 
diperoleh dengan mudah. Untuk memperolehnya diperlukan persiapan yang 
matang, ketepatan mengambil keputusan , dan pemilihan waktu yang tepat. 
Masyarakat Melayu percaya pemilihan waktu yang tepat sangat 
mempengaruhi keberhasilan dalam urusan. Bab ini berisi tentang pedoman 
tentang waktu yang tepat untuk  menyerang musuh, perjalanan, dan berniaga. 
Penjelasan tersebut ada pada kutipan berikut. 
Bab ini pasal pada menyatakan sarah hari yang tujuh, adapun perihal 
mengetahui perjalanan kita yang baik dan yang jahat / Pertama pada hari 
Ahad,. jika kita berjalan pada ketika sepulu[h] tapak bayang-bayang kita 
baik adapun garuda [k]alah oleh ular / Dan jika berjalan pada hari Isnain, 
pada ketika enam tapak bayang kita adapun harimau [k]alah oleh rusa / 
Dan jika kita berjalan pada hari Salasa, pada ketika dua tapak bayang-
bayang kita singa [k]alah oleh gajah / Dan jika kita hendak berjalan pada 




bulan / Dan jika hendak berjalan pada hari Khamīs, pada ketika dua belas 
tapak bayang-bayang kucing [k]alah oleh tikus (JHMP:17) 
 











Pedoman Pemilihan Waktu untuk Menyerang dan Perjalanan 
 
 
no hari waktu keterangan 
1 Ahad 10 tapak bayang-bayang Garuda kalah oleh ular 
2 Isnain 6 tapak bayang-bayang Harimau kalah oleh rusa 
3 Salasa 2 tapak bayang-bayang Singa kalah oleh gajah 
4 Arba’a 4 tapak bayang-bayang Rahu kalah oleh bulan 
5 Khamis 12 tapak bayang-bayang Kucing kalah oleh tikus 
6 Jum’at 12 tapak bayang-bayang Anjing kalah oleh babi 
7 Sabtu 12 tapak bayang-bayang Ular kalah oleh katak 
 
Tabel di atas merupakan pedoman waktu yang tepat untuk memulai 
aktivitas terutama untuk menyerang musuh, melakukan perjalanan, dan berjual 
beli.  
Dengan pemilihan waktu yang tepat, diharapkan dapat memperoleh 
keberhasilan dan kemenangan pada setiap urusan tersebut. Hal ini seperti pada 
kutipan berikut. “Demikianlah kita berjalan dalam sesuatu hal pada barang 




sejahtera, Insyā Allah  ta’ālā, sempurna pada lawan kita dan seteru kita dengan 
berkat sya(i)fa’at nabi kita Muhammad rasul Allah shalā 'l-Lāhu ‘alaihi wa 's-
salam”  (JHMP:32). Lambang permusuhan binatang, misalnya: kucing kalah oleh 
tikus, ular kalah oleh katak menyiratkan kita dapat memperoleh kemenangan atas 
musuh kita yang jauh lebih besar dan kuat dari kita, jika kita bisa memilih saat 
yang tepat untuk berkelahi atau bersaing.  
9.    Bab Pesan dari Pengarang 
Bab ini berisi tentang pesan dari pengarang teks Ketika Baik dan Buruk. 
Pesan itu berupa larangan. Larangan itu ditujukan kepada pembaca dan pengguna 
teks ini. Pengarang melarang pembaca untuk merubah teks, larangan itu disertai 
ancaman akibat buruk yang akan terjadi bila melanggarnya. Hal ini tampak pada 
kutipan berikut, “Adapun barang siapa ada meniru ilmu falaki ini, maka tiada 
diturutnya seperti yang tersebut dalam tauret adalah mereka itu membinasakan 
dirinya dan mengurangi penglihatannya” (JHMP:22). 
Larangan pengarang secara khusus ditujukan kepada Imam ’Ului. “Dan 
lagi hamba pesankan kepada tuan Imam ‘Ului jangan sekali-kali tuan-tuan 
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